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• 
BAB I 

PENDAHULU.AN 

1.1. LATAR BELAK.ANG PENELITI.AN 

Penyaki t parasi ter sampai saat ini masih merupa-

kan masalah yang cukup berarti, salah satunya yang 

menimbulkan masalah ekonomi yang sahg~t besar yaitu 

penyakit cacing hati (Distomatosis) pada ternak sapi 

dan kerbau. Proses penyakit berjalan lama yaitu be

rupa gangguan fungsi fisiologis hati akibat perubah an 

struktur jaringan hati. Gangguan metabolisme kerboh i

drat, lemak, dan protein serta dalam jangka panjang 

menghambat pertumbuhan dan kesehatan umum. Keadaan i 

ni dimanifestasikan berupa susutnya tenaga kerj a, su

sutnya berat tubuh, susut berat karkas, dan terbue~g~ 

nya bagian hati yang rusak. 

Untuk sapi dan kerbau di Indonesia kerugian di ~ 

perkirakan sekitar Rp 22 milyar (Dir. Keswan 1973,1980, 

SUweta, 1982) . Sedangkan pada sapi Bali di Bali ke~ 

rugian per tahun sekitar Rp 445.220.800,- (suweta dkk, 

1978). Sementara itu usaha pengendalian penyakit baik 

secara pencegahan maupun penyembuhan belum . mampu. 

mencapai hasil yang memuaskan~: , apalagi op~ 

rasional yang memasyarakat. Dalam hal ini tindakan 

pencegahan yang sederhana sekalipun perlu dilaksana -

kan, sebegai s alah satu upaya dalam panca usaha terna~ 

dan akan sang at bermanfaat bil a dilakukan ·· secara operQ 

1 
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sj onal -,p9da tingkat petani. 

Betapapun sederhananya tin dakan manajemen itu 

perlu didasari keterangan _yang lengkap khususnya segi 

epidemiologi yang tidak terlepas dari pendekatan ber

sama dengan rna sal ah lingkungan hi dup. 

2 

Siklus cacing hati di dalam tubuh sapi sudah cu

kup banyak keterangaiil, akan tet-api tentang kondisi 

lingkungan hidup di luar tubuh sapi keterangan yang 

tersedia pada umumnya bersifa~ sedikit-sedikit dari 

aspek tertentu saja (suweta, 1982). Sehingga perlu a

danya pendekatan yang luas, khususnya dalam penjela -

jahan penyelidikan di la.pangan. yang didukung secara 

saling mengisi dengan p~yelidikan di laboratorium 

t .entang daya tetas telur cacing hati dengan 

media lingkungannya. 

kondisi 

Insektisida yang saat ini banyak dipakai sebagai 

usaha pemberantasan hama disektor pertanian 9-dala.~ 

insektisida Diazinon yang termasuk dalam golongan o~ 

ganophosphat. Dalam penggunaannya di sawah maka seb!! 

gian besar dari insektisida yang dipergunakan akan 

j atuh:, ke dalam air sa wah dan akan merupakan residu 

pada permukaan lumpur. Residu ini sebagian akan ter s~ 

rap oleh komponen tanah merupakan residu yang persia

ten dan sebagian mengalami disosiasi, terurai, rnengu

ap a tau mengalami tran slokasi ( Budi dan .Adioka, 1984'). 

Keadaan demikian dapat menimbulkan terjadinya genera-
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3 

si insekta yang resis t en, timbulnya keracunan pada t er 

nak dan manusi a ( SUweta v 198 5). Juga pengaruh l ain 

terhadap kehidupan flora dan fauna setempat, termasuk 

perkembangan telur cacing hati yang urnum tersebar di~ 

dalam sawah. 

PH ai. r s awah berpengaruh nyata terhadap daya te

tas telur cacing hati. Dalam hal ini daya tetas opti

mal adalah pH yang netra1 ( SUweta, 1982). Ten tang p~ 

ngaruh pH air terhadap aktifitas kerja insektisida m~ 

sih bel urn banyak diungkap. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap infor

masi tentang )engaruh pH media dan pencemaran Diazi -

non dalam air terhadap day a tetas telur cacing hati. 

1. 2 . IDENTIFIKASI MASALAH 

Sampai sebe.rapa j auh pH media berpengaruh terha

dap daya tetas telur cacing hati pada berbagai media 

dengan berbagai konsentrasi pencemaran Diazinon. 

Seberapa jauh konsentrasi pencemaran Diazinon 

berpengaruh terhadap daya tetas telur cacin hati pa

cta berbagai media dengan berbagai kondisi pH. 

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

Untuk men eliti dan mempelajari pengaruh berbagai 

pH media dalam 1 ingkungan di l a.boratori.um terhadap se 

bagian kelangsungan siklus hidup eksternal cacing ha.

ti, ya.itu daya tetas telur cacing hati. 
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Untuk rnenel i ti dan rnempelajari sampai seberapa 

jauh ber"b~ gai konsentrasi pencemaran Diazinon berp e ~ 

ngaruh terhadap daya tetas telur cacing hati. 

1.4. KEGUN AAN PENELITIAN 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat mengung

kap berbagai keterangan tentang pengaruh pH media ter 

kait dengan penggunaan insektisida Diazinon diberba

gai daerah ekosistirn pertanian. Dimana hal tersebut 

sangat bermanfaat bagi langkah kebijaksanaan upaya 

pencegahan selanjutnya. 

1. 5. KER.ANGKA PEMIKIRAN 

Di dalam siklus perkernbangannya cacing hati rne

lalui siklus internal dan eksternal. Siklus internal 

berlangsung di dalarn tubuh hospes definitif sedangkan 

siklus eksternal berlangsung di luar tubuh ternak. 

Kelangsungan siklus eksternal dipengaruhi ol eh 

berbagai kondisi faktor lingkungan antara lain pH me~ 

dia, suhu, tingkat kebasahan, sinar matahari dan ber

bagai pencemaran zat-zat kimia (Soulsby, 19 82; Suwe

ta, 1982). 

PH optimal bagi perkembangan cacing hati di luar 

tubuh ternak adalah pH a sam lemah sampai pH netral 

(Suweta, 1982). 

Usaha swasembada pangan diikuti oleh berbagai u

paya peningkatan produktifitas disektor pertanian. Sa 
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lah satu upaya terpenting adalah upaya peningkatan pro 

duktifi tas tanaman padf. yai tu dengan perluasan areal 

1 ahan sawah, pengenalan bi bit padi unggul serta pengen 
I 

dalian harna tanaman padi. 

Upaya pengendal ian h arna t an am an padi pad a urnurnnya 

dilaksanakan dengan penyemprotan hama dengan insekti

sida. Insektisida Diazinon rnerupakan salah satu inse~ 

tisida yang paling umum diperguna.kan pada saat ini . 

Diazinon tergolong kedalam golongan insektisida kon -

tak karena rnempunyai daya bunuh setelah mengenai ba

gian tubuh jasad sasaran (NatawigQ~a, 1983; Budi dan 

Adioka, 198 4). 

Berdasarkan pada susunan kimianya Diazinon t er go 

long dalam insektisida or ganik s i n te t ik merupakan s e-

nyawa organoposphor. Nama kirnia dari insektisida Dia

zinon adalah 0,0-diethyl-0~(2 isopropil-4 metil-6 py

rimidinil) po sphoritioate dengan rumus empirik 

c12H21 o
3
N2SP, dengan formulasi bentuk tepung, cairan, 

atau butiran (Natatligun a , 1983). 

Insektisida ·niazinon mudah mengalami dekornposi s i 

dan daya racunnya cepat berkurang. ~erombakan dap a t 

dipercepat dengan pengaruh suhu pan a s dan sinar mata

hari (Natawiguna, 1983; Budi dan Adioka, 1984). Efek 

residu insektisidanya dipengaruhi oleh banyak fak t or 

dan umumnya berlangsung selarna 10 hari sesudah penye~ 

protan sehingga dalam .waktu 10 h a.ri sesudah penyempro,i 
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an masih terdapat resi du aktif. Selain dipengaruhi o

leh jenis, persistensi daripada organopospho~ juga 

dipengaruhi oleh konsen trasi dan keadaan lingkungan 

setempat. Makin tinggi konsentras i makin lama persis

tensinya juga makin kuat daya toksiknya (Natawiguna , 

1983; Budi dan Adioka, 1984). 

Atas dasar pengkajian berbagai informasi tersebu t 

di atas dapat dikemukakan hipotesa sbb : 

Hipotesa 1 : PH media berpengaruh nyata terha -

dap daya tetas telur cacing hati 

pada berbagai media dengan berbaga i 

kon sentrasi pencemaran Diazinon. 

Hipotesa 2 Konsent~asi larutan Diazinon seca

ra nyata berpengaruh terhadap daya 

tetas telur cacing hati pada berba 

gai pH media. 

1. 6. TENPAT DAN LAI11A WAKTU PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di laboratorium Parasitolo

gi Program Studi Kedokteran Hewan Universitas Udaya ~ 

na. Sampel kantong empedu terinfeksi di arnbil dari Ru 

mah Po t ong He wan Sang gar an, Denpasar. Pen eli tian di

laksanakan selama 30 hari yai tu mulai tanggal 11 Ju

li sampai dengan 9 Ae,rustus 1986. 
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B.AB II 

TINJ AU AN PUST AKA 

2.1. ASPEK BIOLOGIS CACING H.ATI P.ADA SAPI 

2.1.1. SISTIMATIKA 

Cacing hati adalah bangsa cac ing yang hidup s~ 

bagai parasit di dalam hati ternak ruminansia, ter

utama pada sapi dan domba. Seca.ra sistimatik yan g 

berdasarkan atas pembagian menurut Cheng ( 1964) dan 

Souls by ( 1982) cacing hati digolongkan ke dalam 

Phylum 

Class 

Or do 

Family 

Genus 

Species 

Platythelminthes 

Trematoda 

Digen ea 

Fasciolidae 

Fasciola 

Fasciola hepatica (Linnaeus, 1958) 

Fasciola gigantica _(Cobbold,, 1965) 

Species Fasciola hepatica dijumpai pada domba, se -

dangkan Fasciola gi gantica. pada sapi (Boray, 1969 ; 

Souls by, 198 2). 

2. 1. 2. SIK11J S HIDUP 

Internal : 

Di dalam tubuh ternak yang terin~est ~si· cacing 

hati hidup sebagai parasit di dalam pembuluh empedu 

ha.ti. Disini cacing-c acing i n i hidup dari cairan em. 

pedu t ersebut. Juga cacing i n i merusak ael-sel epi-

1 
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thel dinding empedu untuk menghisap dareh penderita . 

Hanya cac ing-cacing yang telah dewasa kelamin _mendi 

ami saluran-saluran empedu hati. .Adapun cacing hati 

dewasa itu dimulai dengan proses hidup awal berupa 

kista metacercaria yang ikut termaka~ ber s ama rert~ 
-

putan. Di dalam traktus digestivus mengalami pro ses 

penghancuran dinding kista, melalui 3 al tematif c~ 

ra ya.i tu vena porta, ductus choledochus atau men em-

bus dinding intestinum (Soulsby, 1982; SUweta, 1982). 

Dan akhirnya sampai pa.da organ predileksi yai tu h a

ti. Ca.c ing yang masih mud a i tu mengakhiri migrasi 

dengan proses menginfiltrasi jaringan hati menembus 

dinding kapsula hati. Kemudian merusak dan memakan 

sel-sel jaringan parenchym hati dan menghisap darah 

disitu. Pengrusakan terus berlangsung sampai pad a 

di jumpainya pembuluh empedu sebagai cacing d~wasa 

(Soulsby, 1982; Suweta, 1982). Dewasa kelamin dica-

pai sesudah cacing mencapa.i saluran empedu dan ber

ukuran 15 mm. Pada sapi, saluran empedu dicapai d~ 

lam 12 minggu (Soulsby, 1982; Suweta, 1982). 

Eksternal : 

Di luar tubuh ternak cacing hati berada sebagai 

telur sampai stadium metacercaria yang infektif. D~ 

lam hal ini sebagian dari siklus kehidupaYJ.nya dila

lui dalam tubuh siput hospes intermedier sampai ke-

luar berupa cercaria. Kemudian berenang cepat menu-
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ju tempa.t perlekatan seperti bagian bawah rumput 

rumput. Kemudian melepaskan ekor dan menjadi meta

cercaria, membentuk dinding (kista) dan seterusnya 

menjadi metacercaria yang infeksius dan ikut terma-

kan bersama rerumputan oleh sapio 

Telur yang l~eluar bersama t i nja penderi ta rn a -

sih memerlukan perkembangan lebih lanjut diluar tu~ 

buh ternak ( BrO't!D. , 1979). Masa tetas telur cacin g 

hati dipengaruhi oleh faktor lingkungan, antara l ain 

BUh~ ,. cahaya, dan persediaan oksigen (Taylor, 1964; 

SUweta,. 1982). Suweta ( 1982) menyatakan bahwa dari 

berba.gai faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap 

daya tetas telur cacing hati secara nyata adalah pH 

media, kadar air tanah (tingkat kebasahan tanah) 

dan suhu lingkungan. 

Pacta suhu 25-26°C telur Fa sciola hepatica men~ 

tas dalam waktu 10- 12 hari sedangkan telur Fasci o a 

giga~tica membutuhkan 17- 30 hari (Magzoub dan Adam, 

1977; Sou sby,1982; SUweta, 1982). Rata-rata da.ya 

tetas pacta suhu didataran rendah ( 28l) 06°C ±. O, 95 ) 

pacta keadaan tergenang air (79, 26%) yang nyata le-

bih tinggi Q.aripada suh t didata'l::'an .tinggi, (20 , 36Pcr~:t 

1 ,13°C) d,engan ·keadaan.tergenang air ·yang _; . 'sama 

! 46, 67%). -Sedangkan daya~ tetas pad2 ·pH net:ral .( 67 , '78%) 

ada1ah 1;i"dak berbeda. nyata dengan pH asarn lemah 

(66, 67%) nomun keduan ra nyata lebih t tnggi daripada 

daya tetas telur dengan pH 
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alkalis (54, 45%). Dinyatakan pula bahwa masa tetas 

telur Fasciola gigantica pada kondisi tersebut ada

lah 17 hari. Dan pad a hari ke 1 2 tel ah terbentuk em 

bryo ( SUwe"ta, 198 2). 

Miracidium yang baru menetas dari telur bere "" 

nang aktif dalam air mencari hospes intermedier ya

i tu sipu t yang serasi. Pada kondi .si yang optimal ml_ 

racidium hanya mampu hidup selama 25 jam. Miracidium 

yang berhasil mencapai · tubuh siput hospes intermedi 

er yang serasi akan menembus masuk ke dalam jaring

an tubuh siput pada bagian yang lunak. Di dalam tu

buh siput, miracidium mengalami metamorfosa yaitu 

menjadi sporoki sta yang berbentuk gelemb~ng. Melalui 

sel-sel pembiak yang dimiliki oleh sporokista akan 

dibentuk sejumlah r ediae di dalam ge lembung sporo ~ 

kista tersebut. Di dalam tubuh rediae akan terben -

tuk sejumlah anak-anak rediae (cercaria). Pada F13s

ciola gigantica baru tampak sesudah 41-42 hari se -

sudah siput terinfestasi. Kemudian cercaria keluar 

dari tubuh siput, berenang diair untuk kemudian me

lepas ekornya. Sesud2h ekor dilepas mulai dibentuk 

zat pelindung tubuh sehingga terbentuk kista meta -

cercaria yang infektif (Taylor, 1964; Boray, 1969; 

.Apollot 1976; Brown, 1979; Soulsby, 1982). 

2.1.3. MORFOLOGI 

Cacing hati Fasciola hepatica dan Fasciola &":' 
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gantica merupakan cacing yang besar, pipih seperti 

daun dan tanpa rongga tubuh, mempunyai batil penghi 

sap mulut (oral sucker) dan bati l penghisap perut 

(ventral sucker) yang letaknya berdekatan. Porus g~ 

nitalis terletak tepat didepan batil isap perut, ca 

cing ini mempunyai alat kelamin jantan (testes) yang 

bercabang-cabang dan berlobus. Sedangkan alat kela~ 

min betina (vi tell aria) yang memenu.hi sisi lateral 

tubuh (hermaphrodite). Memiliki sebuah pharynk dan 

oesophagus yang pendek. Sed angkan caecumnya bere a ~ 

bang-cabang terutama dibagian lateral tubuh ( soul s

by' 1982). 

Ukuran tubuh Fasciola hepatica lebih kecil da~ 

ripada Fasciola gigantica yaitu sekitar 3 em untuk 

ukuran Fasciola hepatica dan 3,5-7,5 em untuk Fasc i 

ola gigantica, namun ukuran tubuh tersebut 'tidak 

mutlak dan masih tergantung pada kondisi dan jenis 

hospes (Soulsby, 1982; SUweta, 198 2). Sedang sapi se 

j enis dengan nilai gizi berbeda mengakibatkan ukuran 

tubuh cacin g hati yang berbeda pula ( Boray, 1969). 

Nilai ratio panjang tubuh per lebar tubuh cacing h~ 

ti yaitu 5,0-6 ,0 berbending 1 untuk Jt'asciola gigan

tica dan 2,3 · berbanding 1 untuk Fasciola hepatica 

Magzoub dan .Adam, 1977; Soul sby, 198 2). 

Telur cacing hati berbentuk lonjong, berdin 

ding sangat halus dan tipis, berwarna kunin g dan 
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bersifat sangat permiabel. Isi telur yang baru kel~ 

ar dari tubuh hospes merupakan granula yang halus. 

Pada salah satu ujung terdapat operculum yang meru

pakan daun pin tu telur yang dapat membuka dan meru

pakan jalan keluarnya larva miracidium pada saat te 

lur menetas. Dinding telur disamping sangat permia

bel juga transparan yang diben tuk oleh cairan ber -

warna kuning yang dihasilkan oleh kelenjar cacing 

in duk ( Souls by, 198 2) • 

Ukuran telur cacing hati Fasciola hepatica beE_ 

kisar antara 62-90 mikron x 130-150 mikron~ Sedang

kan untuk telur Fasciola gigantica berukuran 70-90 

mikron x 150-190 mikron (Bro wn, 1979; Soulsby, i982). 

Telur yang pada mulanya tampak sebagai mas s .a 

grc=mula hal us makin lama semakin kompak dan terkon ... 

sen trasi. Dengan demikian terlihat ruangan kosong 

tersisa pada salah satu sisi telur yang makin lanjut 

makin besar. Sedangkan massa telur yang terkonsen -

tra.si akhirnya berkembang menjadi embryo. Menjelang 

akhir masa perkembangannya embryo tampak mengisi s~ 

kitar setengah memanjang dari telur. Sedangkan sisi 

setengah lainnya merupakan ruangan kosong yang me -

mungkinkan gerakan-gerakan dari embryo tersebut. 

Seekor cacing hati dewasa dapat rnemproduksi be 

ribu-ribu butir telur per hari. Jurnlah telur yang 

diproduksi adalah tidak mutlak dan sangat dipengaruh 
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i oleh jenis da l kondisi ternak. Ternak sejenis de

ngan nilai gizi makanan yang berbeda akan mengaki -

batkan perbedaan produktifitas cacing hati yang 

menginfestasinya didalam memproduksi telur (Boray, 

1969). 

2.2. ASAM OKSAJJAT 

Asam oksalat termasuk dalam golongan formula a -

saD-asam dekarbosilik dengan rumus umumnya CnH2n 

(COf!) 2 diman a n=O untuk asam oksalat. Preparat dari 

asam oksalat dibuat secara industri dengan memanaskan 

sodium format secara cepat pada temperatur 360°C 

2HC0 2Na 

.4sam oksalat merupakan substansi krista1 putih 

yang bersifat racun, larut dalam air dan ethanol te-

tapi hampir tidak larut dalam ether. Bila dilarutkan 

dalam air dan dipanaskan pada temperatur 100-105°C 

maka asam oksalat mengalami dekomposisi menjadi kar -

bon dioksida , karbon monoksida, asam format dan air. 

Bila asam oksalat dipanaskan dengan ethylen gly-

kol komposisi siklis ethylen oksalat diperoleh bentuk 

/ CH 2-cH 2, 
__ ,~ 0 + 2H 20 

"CO -CO/ 

Ini merupakan reaksi yang khas dari asam oksalat. Bi~ 

sanya asam dekarboksilik y~~g lain bila bereaksi de ~ 

ngan glykol memcentuk polyesther. Bila asam oksalat 
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dipanaskan dengan glyserol,asam format atau allyl al

kohol diperoleh dari kondisi tersebut. 

Pacta kelebihan posphor. · 

terj adl i ben tuk 
PCl 

(COif) 2 
5) (COC1) 2 

0 dengan pemanasan 64 C 

Adanya kelebihan posphor ini mengakibatkan asam oksa

lat mengalami dekomposisi dan membentuk co 2 , CO dan 

HCl (Finar dan Chern, 1982). 

--~ C0 2 + CO + HCl 

A~am oksalat banyak dipergunakan pacta pabrik-p~ 

brik tinta, pada percetakan-percetakan dan juga seba~ 

gai bahan pembersih logam. 

Karena asam oksalat bersifat racun maka kejadian 

kera.cunan dapat terj adi, dim ana gej ala yang di tim bul

k an dapat bersifat reaksi . lokal dan reaksi sist emik, 

efek lokal yang terjadi meliputi kerusakan mukosa te

tapi tidak untuk kulit, sedangkan efek sistemik disa~ 

ping terj adi kerusakan pad a muko s a maka dapat pula d!_ 

bedakan yai tu rasa terba.kar pacta mulut dan oesophagus 

serta muntah-rnuntah. Lama-lama diikuti dengan koma 

yang diawali dengan kej ang-ke jan g. 

Pemeriksaan secara mikroskopik terhadap urine rna 
,· 

ka akan didapat adanya sel darah merah, hyaline cast 

dan kristal ok.salat dalam jumlah yang besar. Dosis 

fatal adalah 1-2 jam sesudah kejadian keracunan. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BERBAGAI PH  ... ERNIE KURNIA PURWANI



1 5 

2.3. C.ALSIUM C.ARBON.AT 

Calsium merupakan grup IIa yang disebut dengan 

.Alkaline Earth Metal (logam Plkali Tanah) . Tidak satu 

pun dari unsur-unsur ini _dijumpai bebas di alam walau 

pun banyak clari komponennya sangat berguna bagi kehi

dupan manusia. 

Calsium carbonat (batu kapur ) banyak clijumpai di 

banyak tempat di dunia dalam waktu yang lama. Herupa~ 

kan kesatuan mineral yang kaya akan Calsium. Bentuk 

lainnya adalah mar bel, gyps ( CaSO 4.:1120), serta d·olo

mit (Caco3MgC03) juga banyak penyebarannya didunia. 

Secara normal bentuk-bentuk dari Flourida, SUl -

fat, Carbonat dan Posphat dari golongan ini secara u

murn mudah larut dalam air atau ada juga yang tidak 1~ 

rut dalam air. Bentuk garam Carbonat dan Posphat larut 

dalam asam kuat (Tyre dan Knox, 1973). 

Dekomposisi daripada Caco3, CaO dan Carbon diok

sida terjadi pada industri perkapuran, dan dibuat se

cara besar-besaran setiap tahun di Amerika Serikat . 

Penggunaan utama dipakai sebagai sebagai bahan kimia, 

plaster (gyps), dan sebagai proses tehnik metallurgi 

(Edwin, 1961; Barnet, 1962; Tyre, 1973). 

2. 4. IN SEKTI SI DA DI AZINON 

Diazinon merupakan ealah sat 1 · je:riis 'insektisida 

yang tergolong dalam insektisida organoposphor. Pada 
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saat ini penggunaannya seki tar 30% dipakai pada bidang 

pertanian. Golongan ini disebut organoposphor karena 

unsur kimianya ·merupakan bentuk posphor. Yang per t ama 

kali melakukan kerja den gan Diazinon adaJ.a.h. 

Schrader di Jerman pada tahun 1934. 

Gerhard 

Secara relatif menyebabkan ke r acunan yang rendah 

bersifat akut nel alul. per oral jug·a melalui kulit. P.€!, 

da tikus dengan Ln50 dari 150-220 mg/kg. Itik dan ang 

sa sangat ren tan terhadap keracunan Diazinon (Matsum~ 

ra, 1976). 

Diazinon merupakan cairan berwarna kuning kecok

latan, dengan titik didih 83-84°C. Peka terhadap oks i 

dasi dan pemanasan yang cepat dibawah temperatur 100°0. 

Dapat larut dalam air, reltif stabil dalam air dan 1~ 

rutan alkali tetapi secara perlahan-lahan mengalami 

hidrolisa dalam larutru1 a sam (Metsumura, 1976). 

SUhu lingkungan dan sinar matahari langsung ber

pengaruh terhadap daya absorpsi sel-sel tubuh. Kenaik 

kan suhu mengakibatkan kenaikkan absorpsi insektisida 

oleh sel-sel. Sedangkan penyinaran sinar matahari lang 

sung juga meningkatkan daya. absorpsi sel terhadap in

sektisida, walaupun insektisida i tu sendiri mengalami 

penguraian secara perlahan-lahan. Daya absorpsi ter -

tinggi umumnya berlangsung· pada saat 10-12 jam I sejak 

saat kontak langsung pertama antara insektisida dengan 

sel (Brown dan Pal, 1971; SUweta, 1985). Selain dari 
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itu jenis dan reaksi zat pelarut juga berpengaruh ter 

hadap daya absorpsinya. 

Keracunan insekti sida golongan ini disebabkan o 

leh posphat yang mengandung gugus P=O yang bersifat 

aktif. Pengaruhnya terlihat pada hubungan syaraf dan 

otot serta synap dari ganglion. 

Pengaruh tersebut rneliputi : 

1. Huscarine like effects. 

Ditandai dengan adanya muntah-rnuntah, berkeri 

ngat, sali vasi, bronchial spasm. 

2. Nicotine like effects 

Adanya fibrilasi pada otot, tachycardia, ser

ta tachypnoe. 

3. Effects on CNS 

Berupa tremor, ataxia, coma, dan akhirnya ke

matian. 

Gejala yang timbul tergantung pada waktu masuk -

nya racun ke dalam tubuh, gejala dini adanya sakit k~ 

pala, mual, muntah-muntah, sesak nafas dan salivasi. 

sedangkan gejala yang berlanjut adalah muntah-muntah 

yang serihgkali, banyak keluar keluar keringat, inkor 

dinasi, paralisa sistim pernafasan, coma dan kematian .. 

Dosis fatal sekitar 50-150 mg. Dan waktu fatal a 

dalah 1-3 jam sesudah kejadian (.Anon, 1980). 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BERBAGAI PH  ... ERNIE KURNIA PURWANI



3.1. MATERI 

a. Bahan 

BAB III 

MATERI DAN METODE 

Telur cacing hati didapat dari kantong 

empedu sapi penderita yang baru dipotong 

yang mengandung cacing hati pada saluran 

empedu .hatinya. 

- Aquadest steril yang dapat dibeli di apo 

tik. 

- Diazinon dengan konsentrasi 0,01 %o dan 

konsentrasi 0,1%o. 

- Asam oksalat 

- Kapur sirih 

b • .Alat-alat yang diperlukan 

3. 2. METODE 

- Petri dish ( telapa petri) 

- Pipet automatic type Pipetman Gilson 

P . 200 

- Gelas ukur 

- Pipet biasa 

Alat suntik kapasitas 1 cc, 50 cc 

- Stoples plastik 

- Kertas pH 

- Disecting microscope/ Stereoscopic mi -

cro scope (Mikro skop stereo) . 

• 
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Telur cacing hati diambil langsung dari cairan 

empe du sapi terinfestasi cacing hati. Cairan empedu di 

keluarkan dari kantong empedu ke dalam mangkuk untuk 

diendapkan. Sesudah telur-telur cacing hati mengendap 

(kira-kira 15 meni.t) cairan di atasnya di.sedot de

ngan alat suntik dan dibuang. Demikian dilakukan sete 

rusnya sampai diperoleh cairan dan endapan yang jer -

nih. Terakhir endapan ditambahkan aquadest dan dibiar 

kan mengendap kembali. Sesudah telur mengendap cairan 

aqua de st bag ian atas disedot dan di buang tinggal en -

dapan telur dalam aqu~dest. Endapan yang mengandung 

~elur ini diperiksa dibawah mikroskop diatur kepekat~ 

annya hingga diperoleh jumlah telur sebanyak 30-60 bu 

tir dalam tiap-tiap tetes Pipetman Gilson P 200. 

Untuk pembuatan media, yang pertama dikerjakan a 

dalah membuat larutan Diazinon dari konsentrasi stan

dar (60%) menjadi konsentrasi 0,01%o dan 0,1%0. Untuk 

media asam, secara berdikit-dikit masukkan asam oksa

lat ke dalam tiap-tiap konsentrasi Diazinon yaitu 

O,O:Vo0; 0,01%o dan 0,1%o. Diukur pHnya dengan kertas pH 

yaitu 5,6 ~ 6,0. Untuk media netral tidak perlu ditam~ 

bah apa-apa karena pH aquadest adalah netral. Sedangkan 

media larutan alkalis diperoleh dengan me~ambahkan ka -

pur sirih berdikit-dikit ke dalam larutan Diazinon pada 

konsentrasi O,O%o; O,Ol%o dan O,l%o kemudian diukur pH

nya yaitu 7,0 - 8,0. 

Ke dalam petri dish yang sudah terisi 30 - 60 butir 
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telur cacing hati di tuangkan larutan media asam 0,1 roe' 

0,01%o serta O,O%o. Demikian pUla untuk media netral 

dan media alkalis 0,1%o, 0,01%o dan O,O%o sesu·a i deng 

an rancangan percobaannya. Media dij aga agar tidak sam 

pai kering. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan 

Disecting microscope. 

1 • Pada saat pe1·tama terben tuk embryo dilakukan 

penghitungan jumlah embryo yang terbentuk di

setiap perlakuan (media). 

2. Pada saat pertama terlihat telur menetas, di

hitung jumlah telur yang menetas dimasing-ma

sing perlakuan (media). 

3. Sesudah akhir masa tetas dihi tung jumlah te -

lur seluruhnya yang menetas dimasing-masing 

perlakuan. , 

Rancangan perco baan yang di terapkan adalah Ran -

cangan Acak Lengkap pola Faktorial, yaitu 3 kondisi 

pH media, (asam, netral, basa) dan 3 kondisi pencema!: 

an Diazinon ( O,O%o; 0,01%o; 0,1%o) sebagai kombinasi 

perlakuan, dengan ulangan sebanyak 3 kali. 
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Tabe1 1. Komposisi Te1ur Cacing Hati pada Berbagai PH 
Media dan Konsentrasi Larutan Diazinon. 

PH Media Pencemaran u 1 a n g a n Jum1ah Rata-
Diazinon I ii I1! rata 

A sam o,o %o 60 53 60 173 57,66 
0,01%o 41 60 58 159 53,00 
0,1 %o 60 60 53 173 57,66 

Netra1 o,o %o 58 35 38 131 43,66 
0,01 %o 56 41 54 151 50,33 
o, 1 %o 39 40 52 131 43,66 

Bas a o,o %o 60 57 56 173 57,66 
o, 01 %o 35 60 49 144 48,00 
o, 1 %o 48 40 50 138 46,00 

J u m 1 a h 457 446 470 1373 457' 33 

Rata-rata 50,77 49,55 52,22 1 52, 54 50.84 

Sebagai to1ok ukur pengamatan : 

1. Prosentase jum1ah telur cacing hati yang berembryo 

pada saat awal berembryo. 

2. Pro sentase jum1ah te1ur cacing hati yang men etas p~ 

da saat awa1 masa tetas. 

3. Prosentase jum1ah telur cacing hati yang menetas p~~ 

da saat akhir masa tetas. 
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3. 3. AN ALI SI S DATA 

Data yang berhasil direkam dari percobaan ini di

analisis dengan analisis Sidik Ragam dan apabila terd~ 

pat has i l yang signi:fikan dilanjutkan dengan Uji Jar ak 

Berganda Duncan (Duncan' s Multiple Range Test) menu rut 

Lu Chieh Chang (1972). Sebelum analisis data ditrans

formasikan sesuai dengan steel dan 'lbrr ie ( 1980). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasi1 pene1itian terhadap · 1373 butir te1ur ca

cing hati dipero1eh hasi1 sebagai berikut : 

4.1. SAAT AWAL BEREMBRYO 

Hedia 
pH 

A sam 

Te1ur tampak berembryo pada hari ke 13. Prosentft 

se jum1ah te1ur yang berembryo pada har1 ke 13 ters e-

but tampak pada tabe1 2. 

Tabe1 2. Komposisi Jum1ah Te1ur Berembryo (%) pada Mn 
sing-Masing Media yang Mengandung Te1ur Ca= 
cing Hati pa.da Hari ke 13& 

Pencemaran u 1 a n ~ a n Jum1ah Rata-
Diazinon i fi .III rata 

o,o ~ 5,00 5,66 5,00 15,66 5,22 
o, 01 roe 4,88 6, 67 6,89 18,44 6, 14 
0,1 %o o,oo o,oo o,oo o,oo o,oo 

Netra1 o,o ~ 5,17 8, 57 5,26 19,00 6,33 
0,01 %o 3, 57 2, 44 1,85 7,86 2,62 
o, 1 roe 2,56 o,oo o,oo 2,56 0,85 

Bas a o,o %o 5,00 3,51 3, 57 12,08 4,03 
o, 01 %o 2,86 5,00 4,06 11,94 3,98 
o, 1 %o 0,00 o,oo 0,00 o,oo 0,00 

J u m 1 a h 29,04 31 ,85 26,65 87,54 29,17 

Rata-rata 3,24 3,54 2,96 9, 74 3,24 

Dari tabe1 2 tampak bahwa. rata-ra ta prosentase 
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jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13 dari semu 

a kombinasi perl akuan adalah 3, 24%. Pad a media a sam 

dengan konsentrasi Diazinon 0,0%0 diperoleh rata-rata 

5, 22%; pada media asam Diazinon 0,01 r'oe adalah 6,14% 

dan media asam Diazinon 0,1 ;toe sebesar 0,00%. Untuk 

pH netral Diazinon O,O%o diperoleh hasil 6,33%; media 

netral Diazinon 0,01 r'd:> · sebesar 2,62% dan media ne

tral Diazinon 0,1 %o sebesa.r 0,85%. Sedangakan untuk m!l 

dia basa Diazinon 0,0%0 adalah 4,03%, pada media basa 

Diazinon 0,01r'oe adalah 3,98%, dan pada media basa 0,1%0 

sebesar 0, 00%. 

Dari hasil Sidik Ragamnya sebagaimana tampak pa

da tabel 3 ternyata kombinasi perlakuan menunjukkan P!l 

ngaruh yang san gat nyata terhadap pros en tase jumlah 

·· tel ur yang': bereinbryo:-padfi hari ke 1 3. PH media berpe

ngaruh nyata, sedangkan pengaruh pencemaran Diazinon 

nan interaksi antara pH media dengan pencemaran Diazi 

non berpengaruh sangat nyata terhadap prosentase jum

lah telur berembryo pada hari ke 13. 
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Tabel 3. Daftar Sidik Ragam Prosentas e Jumlah Telur 
Berembryo (Transformasi V% + 0,5) pada Hari 
ke 13 dari Telur Cacing Hati pada Pengaruh 
Berbagai PH Media dan Konsentrasi Larutan Di 
azinon. 

Sumber Derajat Jumlah Kv1adrat F F tabel 
Keragaman Be bas Kwadrat Tengah hi tung 5% 1% 

Perlakuan . (8) (0,0071) (0 ,0008) 20*-l<· 2, 51 3,71 
Media pH 2 o, 0003 0,0001 3, 75* 3,55 6,01 
Diazinon 2 0,0058 0,0029 72, 5** 3,55 6, 01 
Int. pH x 4 0,0010 0,.0002 5** 2, 93 4, 58 
Diazinon 

Error 18 0,0008 0,00004 

J u m 1 a h 26 0,0079 

Keterangan . * . nya ta berbeda 
** sangat nyata berbeda 

Pengaruh kombinasi perlakuan 

Dari Sidik Ragam ( tabel 3) tampak bah wa kombina-

si perlakuan ant?ra _.pH media dengan konsentrasi penc~ 

maran Diazinon dalam air berpengaruh sanga t nyata ter 

hadap prosentase jumlah telur yang berembryo pada ha-

ri ke 1 3. 

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda 

Duncan tampak dalam tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Has .il Uj i J a rak Berganda Duncan Pengaruh Kom 
binasi Perlakuan PH Hedia dengan P encemarFJn 
Diazinon terhadap Prosent ase Jumlah Telur Ca 
cing Hati yang Berembryo pada Hari ke 13. 

Nedia Nilai Si~ifikans.i Nil a i asli 
PH - Diaz inon transfor:n as i 0,0 0 , 01 ( %) 

Netral o,o rc0 o, 7505 211 a 6,33 

A sam o, o1 rc0 0, 7 493 a a 6,14 

A sam o, 0 %o o, 7 431 ab a 5,22 

Bas a o,o roa 0,7350 .b ah 4, 03 

Bas a 0, 01 %o 0,7346 ~ b sb 3 ,98 

Netral 0,01 %o 0,7254 be b 2,62 

Netral o, 1 %o o, 71 30 c be 0,85 

A sam o, 1 %o 0,7071 ' o, oo e c · 

Ba sa 0' 1 roa 0,7071 ' c c 0,00 

S.E .M. 0,0036 

-
Prosentase jumlah telur ca.cing ha.ti . yang ·berem -

bryo pad a hari k" 13 p ad a media n etral Di azinon 0 , 0 %::> 

(6,33%) sangat nya.ta lebih be sar daripada media netral 

Diazinon 0,01%o ( 2, 62%) dan juga dengan media netral 

0,1%o (0,8S%). Sedangkan medi a netral Diazinon 0,01%o 

( 2, 62%) ·· tidak berbeda nyata dengan media netral Diazi 

non 0, 1 %o ( 0, 8 5%) • 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang berem -

bryo pada hari ke 13 pada. media asam Diazin on 0,01 %o 

( 6, 14%) tidak berbeda nyata dengan media D.sam Diazi

non 0, O%o ( 5, 22%), namun keduanya san gat nyata lebih 

besar daripada media asam Diazinon 0,1%0 (0,00%). 
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Prosentase jumlah telur cacing hati yang berembryo 

pada hari ke 13 pada media basa Diazinon OjO%c (4 ,03%) 

tidak berbeda ·nyata:den gan ·media ·basa Diazinon Op01 %0 

(3,98%). Te trrpi,--kedua."lya _ s anga t nyata -lebih besar dari-

. pada media bas a Di azinon O, 1 %o -( 0,00 ). 

J?engaruh _pH . media. : 

Dari Sidik Ragam (tabel 3 ) tampak b~1wa pH media 

berp-en garuh ·nyata terhadap ·prosentase 'jumlah telur 

_yang ber_embryo pada hari. ke 13. 

Hasil uj i lebih lanjut dengan Uj i Jarak Berganda 

Dun c an tampak pada tabel 5 berikut. 

Tabel 5. Hasil Uji Jarak Berganda Duncan Peng2ruh PH 
Media terhadap Prosentase Jumlah Telur Ca 
c ing Hati yang Berembryo pada Hari ke 13 . 

PH Med i a Nilai Transformasi Si~ifikansi Nilai asl i 
o, 5 0,01 ( %) 

A sam 0,7332 a a. 3,79 
Net r al 0,7296 ab a 3, 27 
Bas a 0 , 7256 b a 2,67 

S.E. M. 0, 0()21 

Dari Uji Jarak Berganda Duncan tersebut tampak 

bahwa prosentase jumlah telur yang berembryo pada ha

ri ke 13 pada medi a asam ( 3, 79%) tid:ak· ·'Qer_beqa n-yat ., 

dengan media netral (3, 27 %) n·amun -nyat·a l ebih. beaar 

daripada · prosentase jumlah telur berembryo pacta hari 

ke 13 p a da media basa (2,67%). 
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Sedang an prosentase ju'mlah telur yang berembryo 

pada media netral (3,27%) tidak berbeda nyata dengan 

media bas a ( 2. 67 %) • 

Pengaruh konsentrasi pencemaran Diazinon : 

Dari Sidik Ragam (tabel 3) tampak bahwa pencem~ 

an Diazinon berpengaruh sangat nyata terhadap prosen-"5 

tase jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13. 

Hasil uji lebih lanju dengan Uji Jarak Bergan da 

rune an tampak pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Jarak Berganda D~ncan Pengaruh Pen 
cemaran Diazinon terhadap Prosentase Jumlah
Telur yang Berembryo pada hari ke 13. 

Pencemaran Nilai transformasi Sie5ifikansi Nilai asli 
Diazinon o, ~,o~ ( %) 

O, OO%o 0, 7 428 a a 5,19 
0,01 %o 0,7364 b a 4,25 

0' 1 ~ o, 7091 c b o, 28 

s. E.r<t •. . 0,0021 

Dari tabel 6 tampak bahwa prosentase jumlah telur 

yang berembryo pada pencemaran Diazinon 0,0~ (5,19%) 

nyata le1bih besar dar.ipada pencemaran Diazinon O~tOi 1c0 

. ( 4, 25%) tapi sangat nyata le~i "besa:t' daripada pellC!t 

maran Diazi11on O~i~&o (0,2B %L .Antara pen.cemaran Dia·

zinon 0,01 %o ( 4, 25%) · sangat ny ta l ehih beaar daripJl 

da pencemaran Diazi:n.on 0 ,1 ~ (0~ 28%) t rhadap pro sen~ 

tase jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13. 
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Pengaruh interaksi pH media dengan pencemaran ~'Diazi~ 

non 

Dari tabel 3 tampak behwa terja.di interaksi y ang 

sangat nyata antara pH media dengan konsentrasi Diazi 

non dalam air terhadap prosentase jumlah telur yang 

berembryo pada hari ke 13. 

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Bergand a 

Duncan tampak pada tabel 7 berikut. 

Tabel 7. Hasil Uj i Jarak Berganda D.mcan Pengaruh In
teraksi Berbagai pH Media dan Berbagat Konse!!_ 
trasi Pencemaran Diazinon Dalam Air terhadap 

.Pr9 !:Je.ntas~ Jumlah Telur yang Berembryo pa.d,a 
hari ke 13. 

PH Media P e n c e m a r a n D i a z i n o n 
0 ,O %o 0, 01 %o 0,1 i'c() · 

A sam 5, ;:?2 a 6,1 4 a: 0, 0 0 b 
AE ,. J.. 

Ne tral 6,33 a 2,62 b' 0, R5 e 
·,~ B A: 

"'-

Bas a 4, 03 a'. 3,98 a 0,00 c 
' B' B A 

Ke terangan Huruf y an g sama menun jukkan tidak berbeda ny.§_ 
ta 

Huruf besar menyatakan signj.fikansi kolom 

Huruf kecil menyatakan sign ifikansi baris 

Dari tabel. 7( tampa.k bahwa pengaruh nyata :pH .media 

menjadi tidak nyata pada media konsentrasi Diazinon 

0,1%o& Sedangk~ pengaruh sangat nyata rlari konsentr~ 
• 

si Diaz,inon tidak tampak pada media asam dam basa pa-

da kons~ntrasi Diazincn O,O%o dan o. 01 %oa 
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4.2. SAAT AWAL MENETAS 

Pro sen tase jumlah telur yang rnenetas pada hari ke 

16 pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada ta 

bel 8 berikut (%) : 

Media pH Konsentrasi 
Diazinon 

u 1 
1 

a n g a n Jumlah rr - rn· Rata
rata 

.A sam 0, 0 J"oO 
o,o1 ro0 
o, 1 %o 

1,66 
o,oo 
o,oo 

1 ,89 

o,oo 
o,oo 

1 '66 
o,oo 
0,00 

5,22 
o,oo 
o,oo 

1 '7 4 
o,oo 
0,00 

Netral 0,0 %o 
0, 01 %o 
o, 1 ro0 

3,45 
o,oo 
0,00 

o,oo 
o,oo 
0,00 

o,oo 
0,00 
o,oo 

3,45 
0,00 

0,00 

1 , 1 5 
o,oo 
0,00 

Bas a o,o ?(D 

o, 01 %o 
o, 1 .. %o 

0,00 
o,oo 
o,oo 

1 ,.7 5 
o,oo 
o,oo 

0,00 

0,00 

o,oo 

1 '7 5 
0,00 
o,oo 

o, 58 

o,oo 
0,00 

Jumlah 5' 11 3,64 1,66 10,41 3, 47 

Rata-rata o, 57 0,40 0,18 1,16 0,38 

Dari tabel 8 tampak bahwa prosentase jumlah telur 

cacing hati yang menetas pada hari ke 16 dari semua ko~ 

binasi perlakuan adalah 0, 38%. Dalam hal ini prosenta~ 

se jumlah telur yang menetas pada media asam Diazinon 

O,O%o sebesar 1 ,74%. Demikian pula pada media netral 

Diazinon 0, O%o prosentase jumlah telur yang men etas -~ 

dalah sebesar 1,1 5%. Sedangkan pada. media basa Diazinon 

O,Or'oO prosentase jumlah telur yang menetas ad~l ah sebe 

sar 0,58%. Pada media yang lainnya belum ada yang men! 

ta.s. 
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Dari Sidik Ragamnya sehag aimana tampak pada ta-

bel 9 , terlihat bah wa kombinasi perlakuan, pH media 

dc=m pengaruh pencernaran DiC'lzinon tidak memperlihatJ..:an 

pengaruh yang nyata terhadep prosentase jum1 . h telur 

yang menetas pada hari ke 16. Juga tidak terdapat in

t e raksi yang nyata antara pengaruh berbagai pH media 

dan pencemaran konsen trasi Diazinon terhadap pros en ta 
. -

se jumlah ·telur yang menetas pacta hari ke 16. 

Tabel 9. Daftar Sidik Ragam Prosentase Juml ah Telur Ca 
cing Hat i y an g Jvlenetas ( TrG>Hsformasi V% + 0, '5") 
pada Hari ke 1 6 p ada Pengaruh Berbagai PH Me 
dia dan Konsentrasi Diazinon. 

-
Sum her Derajat Jumlah Kwadrat F hit F tabel 
Keragaman Be bas Kwadrat rrengah 0,05 o, 01 

Perlakuan (8) (0,0005) (0 ,00006) 0,0017 2, 51 3,71 

PH media 2 0,0001 0 ,00005 0,0008 3,55 6' 01 

Diaz inon 2 0,0004 0,0002 0, 00 36 3,55 6,01 

Int. pH media x 4 0,0000 o,oooo 0,0000 :119 3 4, 58 
:Diazinon 

Error 18 1 ,0048 o, 0558 

J u m 1 a h 26 1 , 0053 
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4.3. SAAT AKHIR MENETAS 

Telur cacing hati yang ditetaskan pada semua me

dia perlakuan menunjukkan daya tet a s yang maksimal P.§. 

da hari ke 30. Dalam hal ini, pada s emua media tamp ak 

bahwa sejak hari ke 30 tersebut tidak ada dijumpai t~ 

lur :-telur yang menetas lagi. Prosentase jumlah t elu. 

yang menetas pada hari ke 30 (daya tetas maksimal) da 

pat terlihat pada tabel 10 berikut : 

Tabel 10. Komposisi Jumlah Telur Cacing Hati yang Me
netas ( %) pada Berbagai Nedia pH dan Pence
maran Diazinon pada hari ke 30 

Media pH Konsentrasi u 1 a n g a n Jumlah Rata-
I I I III Diazinon rata 

Jl.sam 0, 0 %o 56,06 60,36 56,33 17 5, 37 58, 46 

0,01 %o 56,09 46,33 48,27 1 52,70 50,90 

0' 1 ro0 0,00 0,00 o,oo o,oo o,oo 

Netral 0,0 %o 63,79 80,00 63,13 206,94 68~98 

o, o1 ro0 60,71 68,29 57' 41 186,41 62,14 

0' 1 %J 58,97 57' 50 57,69 17 4, 1 6 58,05 

Bas a 0,0 ~ 46,67 45,61 50,00 142, 28 47,43 

0, 01 %o 57,14 38,33 44,89 1 40,36 46,79 

o, 1 ~ 39,58 40,00 . 38,00 117' 58 39,19 

J u m 1 a h 439,61 438 '44 417,74 1295,80 431, 88 

Rata-rata 48,85 48,72 46,42 143 '98 47' 99 

Dari tabel 10 terlihat bahwa rata-rata prosentase 

jumlah telur yang menetas pada hari ke 30 untuk semua 
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kombinas i perlakuan CJdalah 47 ,99.%. Dalarn h21l ini pro

sentase jumlah telur yang menetas pada hari ke 30 p~ 

da media asam Diazinon o,oro0 adalah 58,46%, pada medt 

a .asam Diazinon O, 01 rc0 sebesar 50,90%. Sedangkan pada 

media asam Diazinon 0,1%o prosentase jumlah telur yang 

menetas sebesar 0,00%. 

Prosentase jumlah telur y2ng menetas pada hari ke 

30 pada media netral Dia.zinon o,oro0 sebesa.r 68,98%, pa 

da media netral Diazinon o,o1rc0 adalah 62,14~ dru1 pa

da media netral Diazinon 0,1 %o adalah sebesar 58 , 05%. 

Pro sen tase jumlah telur yang men etas pada. hari 

ke 30 pada media basa Diazinon 0, O%o adalah 47,43%, P§. 

da media basa Diazinon 0,01 %o sebesar 46,79% dan pa-

cta media basa Diazinon 0,1%o adalah senesar 39,19 %. 

Pada Sidik Ragam (tabel 11) tampak bahwa kombina 

si perlakuan , pH media dan J.Jencemaran Diazi

non berpengaruh sanget nyata terhadap prosentase jum

lah telur yan g menetas pada hari ke 30. Juga terdapat 

interaksi sangat nyata a...1'1.tara pengaruh berbagai pH m~ 

dia dan konsen tre si Diazinon terhadap pro sen tase jum~ 

lah telur yang menetas pada hari ke 30. 
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Tabel 11. Daftar Sidik Ragam Prosentase Jurnlah Telur 
Cacing Hati yang Men etas p a.da Hari _ k e 30 
( Tran sformasi V% + 0, 5) p a da BerbF.Jgai PH r~e 
dia dan Konsentrasi Larutan Diazinon. -

SUrnber Derajat Jumlah Kwadrat F hit F tabel 
Keragaman Be bas Kwa.drat Tengah 0,05 O,Oi 

Per1a1man (8) (0,3057) (0,0362) 63,G.6"** 2' 51 3,.71 
PH media 2 0,0971 o, 0485 8 0 ,8:3** 3,55 6, 01 
Diazinon 2 0, 1048 0,0524 87, 33** 3,55 6, 01 
Int. pH media x 4 0,1038 0,0259 43' 25** 2,93 4,56 

Diazinon 
Error 18 0,0114 0,0006 

J u m 1 a. h 26 0' 3171 

Keterangan : ** berbeda sangat nyata 

Pengaruh kombinasi perlakuan 

Dari Sidik Rag am ( tabel 11 ) tampak bah wa kombina 

si perlakuan antara pH media dengan konsentrasi Penc§. 

maran Diazinon dalarn air berpengaruh sangat nyata ter 

hadap prosentase jurnlah te1ur yang menetas pada hari 

ke 30. 

Hasil uji 1ebih lanjut dengan Uj i Jarak Berganda 

Duncan tampak dalam tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Hasil Uj i Jarak Berganda Duncan Pengaruh Kom 
bine s i Perlakuan PH f•ledia d engan Penc ernaran
Diazinon terhad a p Prosentase Jurnlah Telur Ca 
cing Hat i yang Menetas pada Hari ke 30. 

Media pH - Nilai Si~ ifikansi Nilai asli 
Diaz inon transformasi ri , s o, or ( %) 

Netral 0,() ro0 1 , 090 2 a a 68,98 

Ne tral o,o1 ro0 1 ,0587 a a 62' 1 4 
A sam o,o %o 1,0413 ab a 58' 46 
Netral 0, 1 %o 1 ,039 5 ab a 58,05 

A sam o, 01 %o 1 '0043 :be ab 50,90 

Bas a o,o rcA) 0, 9870 cd ab 47' 43 
Bas a 0 , 01 %o o, 9830 cd ab 4-6,78 

Bas a 0' 1 %o 0 ,9443 d b 39,19 

.A sam 0' 1 ro0 0,7071 e c 0,00 

S. E. M. 0' 01 41 

Prosentase j umlah telur c ac i ng hRti y~~g menet a s 

pada hari ke 30 pada media netral Diazinon 

( 68 ,98%) tidak berbeda nyata dengan media n etral Di a zi 

non o, 01 roO ( 62, 14%) dan pula._ -kedu·anya tidak . berbeda 

nyata ' deilgan medi~ netral; Dia~inort 0 , 1 %tL (58~05%). 

Pro-sentaae j :tml ah t elur cac in g hati yang menetas 
. . 

pada hari ke 30 pada media a sam 1a~ i-n :n O, O%C(58,.46%) 

tidak 'l?erbed.a . nyata d~ngan media aaam · Diazinon 

0,01 %o (50 , 90 %), keduanya s angat _nyata lebih besa:r< d~ 

r:!:p_~da·m_Eldia a san:_a Diazinon .. 0,1%o ( 0,00%) .. 
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telur yang men e tss pActa merl.ia. basa ( 44, 47%) sangat ny.§_ 

ta lebih besar ctaripacta media asam (36,45%) . 

Pengaruh pencemaran Diazinon 

Dari Sidik Ragam ( tabel 11) tampak bahwa pencema£ 

an Diazinon berpengaruh saneat nyata terhadap pro sen

tase jumlah telur yang menetas pada h;:lri ke 30. 

Hasil uji lebih lanjut ctengan Uji Jarak Berganda 

DuJJ.can tampak pacta tabel 1 4. 

~abel 14. Hasil Uji J arak Berganda Duncan Pengaruh Pen 
cemare.n Diszinon tcrhRdap Prosentase Jumlah
Telur Cacing Hati yang Henetas pada · hart 
ke 30. 

Pen cemaran Nilai transformasi 
Diazinon 

SiBSifikansi 
o,o o,oi 

Nila i asli 
( %) 

0 ,0 %o 1 ,039 5 a a 58,29 

53,27 
32 ,41-

0, 01 %a 1 , 01 53 b a 

0' 1 %o 0,897 0 c ~ 

S.E.N. 0,0081 

Dari tabel 14 tampak bAhwa pro e tase jumlah te

lur yang ~~net~a · pada' hari ·ke 30 .pada · pence~a.ran Dia

zinon .·O,O"' (58,29%) nyata·lebih_ besar daripada med.ia 

pencemaran Diazinon o,o1r~( 53,27%) , juga sangat nyata 

l e bih besar daripada media. pencemaran Diazinon O, 1 ~ 

(32 , 41%) . Sedangkan medta··peneemaran Dia~dnort 0,01 %;> 

( 53,2?%) sangat nyata l ebih besar · daripadn media pen

~emaran Diazinort 0,1 %o (32, 41 %) .. 
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Pengaruh interaksi pH media dengan pencemaran Diazinon : 

Dari tabel 11 tampak bahwa pengaruh interaksi pH 

media dengan pencemaran Diazinon adalah sangat nyata 

terhadap prosentase jumlah telur yang menetas .sampai 

hari ke 30. 

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak ~rganda 

Duncan tampak pada tabel 15 berikut •. 

Tabel 15. Hasil Uji Jarak Berganda Dincan Pengaruh In
teraksi Berba.gai PH Media dan Berbagai Kon
sentrasi Pencemaran Diazinon dalam Air te :J:'b 
hadap Prosentase Jumlah Telur yang Meneta s 
pada. hari ke 30. 

PH media P e n c · e m a r an D i a z i n o n 
1:'5,<5~ i:'5,1~H ~ 1:'5, ~ ~ 

A sam 58,46 a 50,90 a 0,00 c 
AB AB c 

N etral 68,98 a 62,14 ab 58,05 b 

A A A 

Bas a 47, 43 a 46,78 d 39,19 a 
B B B 

Keterangan Huruf yang sam a menyatakan tidak berbeda nyata 
Huruf besar menyatakan signifikansi kolom 
Huruf kecil menyatakan sign if ikan si bar is 

Dari tabel 15 tampak bahwa pengaruh sangat nyata 

media· pH as am dengan netral ,de~gan .. bas a tidak t ampak

pada konsentrasi Diazinon 0,0%:> dan. 0, 01 %o.antara rned.!_ 

a .asam dengan netral . Pengaruh sangat nyata antara me· 

dia pH asam deng~ netral hanya t ampak j elas pada kon-

sen t r a s i Di azinon 0 , 1 %0. 
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PEMBAHASAN 

Dari hasil pen elitian tentang pengaruh berbagai pH rn~ 

d ia dan konsen trasi larutan Diazinon terha.dap day a tetas 

telur cacing ha.ti yang berhasil direkarn, diperoleh hasil P§.. 

nguj i an nilai validitasnya dengan pembahasan sbb: 

5.1. SAAT AWAL BEREMBRYO 

Telur cacing hati yang ditetaskan dalarn rnasing 

rnasing media perlakuan tarnpak berernbryo pade hari ke 

13 . Pacta saat itu embryo tarnpak mulai bergerak aktif 

sehingga. mendeka.ti saat menetasnya yang konsisten de

ngan waktu yang diperlukan untuk menetas oleh telur 

Fasciola gigantica yaitu 17-30 hari (Magzoub dan Adam, 

1977; Soulsby, 1982), dan 19 hari (SUweta , 1982). Hal 

ini juga tidak menyirnpang dari hasil penelitian SUwe

ta (1982) yang rnenya takan bahwa telur cacing hati yang 

di tetaskan pad a media tergenang air tampak berembryo 

pad a hari ke 1 2 . 

Pengaruh . kombinasi perlakuan : 

Rata-:r ata prosentase jumlah telur cacing -· _ n ati 

yang berembryo pacta hari ke 13 dari semua kombinasi 

perlakuan menunjukkan angka yang relatif rendah yaitu 

3,24%. Hal i n i erat kaitannya denga.n waktu pengamatan 

yang terbatas pacta hari ke 13. Dalam hal ini telur rna 

sih punya. kesempa.tan untuk mencapai daya berembryo se · 
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cara maks i mal, sesuai dengan waktu y;mg dibutuhkan un 

tuk men etas yai tu samp2i 30 hari (Hagzou b dan Ad am , 

1977 ; Soulsby , 1982). 

Dari daftc:1r Sidik Ragam ( tabel 3) tampak bahwa kom 

bin as i perlakuan berpengaruh sanga t nyata terhadap prQ 

sentas e jumlah telur cacing hat i yang berembryo pada 

hari ke 13. Sedangkan dari Uji Jarak Berganda Duncan 

(tabel 4) ternyata bahwa prosentase jumlah telur yang 

berembryo pada ha.ri ke 13 da.ri pH netral Dia.zinon 0, O%o 

ada.la.h yang tertinggi (6,33%) dan sangat nya.ta lebih 

besar daripada media. netral Dia.zinon 0,01%0 (2,62%) ju 
- -

ga sangat nyata lebih besar daripa.da media netral Di~ 

zin<?n 0,1 %o ( 0, 8 5%). Sedangkan media netral Diazinon 

0,01 %o ( 2,62%) tidak berbeda nya.ta dengan. media net! : 1 

Diazinon 0,1%o (0,85%). Hasil ini sesuai dan mendukung 

pernyataan SU\·Jeta ( 1982, 1984) bahwa pH optimal untuk 

perkembangan telur cacing hati adalah pH asam lemah 

sampai netral yai tu 6, 2 - 7, o. Dalam hal in.i pH netral 

tanpa Diazinon perkembangan telur adalah yang terbaik. 

Sedangkan prosentase jumlah telur yang berembryo pada 

hari ke 13 dalam media netral Diazinon 0,01%o (2,62%) 

.tidak berbeda nyata dengan media netral Diazinon O, 1 %o 

(0,85%), yang keduanya sangat nyata lebih kecil dari

pad·a media netral tanpa Diazinon (6, 33%). Hal terse -

but disebabkan karena adanya. daya toksik Diazinon yang 

berpengaruh terhadap perkembangan embryo dalam telur. 
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Dal am.. hal ini, perbedaan konsentrasi Diazinon belurn !TI.£. 

nunjukkan pengaruh yang berarti sebab masih rnempunyai 

kesempatan untuk berkembang. 

Pada media asam Diazinon 0,01%0 prosentase jurnlah 

telur cacin~ hati yang berembryo pada hari ke 13 (6,14%) 

tidak berbeda nyata dengan media asam Diazinon 0,0 %:> . . 

(5,22%). Dalam hal ini daya toksik daripada Diazinon 

yang konsentrasinya masih · sanga.t rendah ini tidak tam

pak, sebab Diazinon secara. perlahan-lahan mengalami hi 

drolisa. da.lam larutan asa.m (Matsumura, 1976; Natawigu

na, 1983). Daya. berembryo tersebut tidak berbeda nyata 

dengan media netra.l tanpa Diazinon. Hal ini mendukung 

pernyata.an bahwa perkembangan telur · cacing hati optimal 

pada pH netral sampai a.sam lemah . (Suweta, 1982). S~ 

dangkan prosenta.se jumlah telur yang berembryo pada ha 

ri ke 13 dalam media asam 0,1 %o adala.h 0, 00%. Hal ini 

disebabkan karena konsentra.si Diazinon yang cukup ting 

gi sehingga terdapat kelebihan pospha.t dalam media. 

Kelebihan posphat tersebut mengakibatkan reaksi dekom

posisi dari asam oksalat yang menghasilkan co 2, CO dan 

HCl dan menyebabkan telur menjadi mati (Finar dan Chern, 

1982). 

Prosentase jumlah telur cacing ha.ti yang berembryo 

pada hari ke 13 pada media basa Diazinon O,O%o ( 4~03%) 

tidak berbeda nyata dengan media basa Diazinon 0,01%0 

(3,98%), tetapi keduanya nyata lebih rendah daripada me 
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dia netral Diazinon O,O%o dan media asam Diazinon 0,01 ~. 

Dibandingkan dengan media netral Diazinon 0,0%0 dan m~ 

dia asam Diazinon 0,01%0, daya berembryo pada hari ke 

13 pada media basa Diazinon O,O%o dan 0,01%o adalah 

nyata lebih rendah. Hal ini sesuai dengan perkembangan 

telur cacing hati yang optimal pada a.sam lemah sampai 

netral ( SUweta, 1982; 1984). Dalam hal ini konsentrasi 

Diazinon rendah, masih dapa.t mendukung perkembangan t_El 

lur cacing hati. Konsent r asi t i nggi _ Di azinon agak 

mengh am bat perkembangan embryo dalam telur sehingga p~ 

da hari ke 13 telur belum tampak berembryo. Ini dise

babkan karena D!azinon ·dalam suasana basa relatif sta

bil (Matsumura, 1976). 

Pengaruh pH media : 

Pengaruh berbagai pH media terhadap prosentase 

jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13 adalah 

nyata (tabel 3). Haail uji lebih lanjut dengan Uji J~ 

rak Berganda Duncan (tabel 5) me~unjukkan bahwa pro -

sentase telur berembryo pada hari ke 13 pada media a

sam (3, 79%) ·ti dak berbeda nyat a de_ngan media netral 

( 3, 27 %) ,t api nyata leb.ib besar daripada media basa 

(2,67%). Hal ini sesuai dengan pernyataan SUweta (1982) 

bahwa pH optimal bagi perkembangan embryo dalam telur 

caqing hati adalah pH asam lemah sampai netral. Pada 

media asarn pengaruh ,Diazinon secara perlahan akan me

nurun karena hidrolisa, namun pada pH netral dan alk~ 
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li pengaruh Diazinon adal ah stabil (Matsumura, 1976 ) 

sehingga daya berembryo pacta hari ke 13 pacta pH asam 

nyata lebih besar daripada pH alkali. 

Pengaruh penc emaran Diazinon 

Dari daftar Sidik Ragam (tabel 3) tampak bahwa pe£ 

cemaran Diazinon berpengaruh sangat nyata terhadap pr~ 

sentase jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13. 

Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda Duncan 

menunjukkan bahwa pencemaran Diazinon O,O%o (5,19%)ny~ 

ta lebih besar daripada pencemaran Diazinon 0~0~1~ 

( 4, 25%), dan keduanya san gat nyata le bih be sar daripa-

da pencemaran Diazinon 0,1%o (0,28%). Terkait dengan 

masalah terse but bahwasanya pencemaran Diazinon 0 , O?(o 

adalah suasana netral ( aquade st murrli) dimana tidak a

da daya toksik yang bekerja terha.dap perkemba.nga.n embr~ 

o dala.m telur cacing hati. Pacta pencemaran . · Dia~mon 

0,01%0 daya toksik Diazinon sudah mulai berpengaruh 

terhadap perkembangan embryo. Pada pencemaran Diazinon 

0,1%o (0,28%) pengaruh daya toksik Diazinon telah tam

pak sangat nyata. Hasil ini sesuai dan sejalan dengan 

pendapat Budi dan Adioka ( 1984), juga pendapat SUueta 

(1984) yang menyatakan bahwa daya. toksik insektisida 

Diazinon sudah mulai bekerja pada konsentrasi 0,01%0 

sedangkan pacta konsentrasi 0 , 1%o daya kerjanya sangat 

akti:f terhadap kehidupan embryo dalam telur cacing ha

ti. 
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Pengaruh interakst pH media dan pencemaran Diazinon : 

Dari daftar Sidik Ragam (tabel 3) tampak a.danya 

interaksi yang sangat nyata antara pH media dengan pe!!_ 

cemaran Diazinon terhadap prosentase jumlah telur yang 

berembryo pada hari ke 13. Hasil uji lebih lanjut den£ 

an Uji Jarak Berganda Duncan menunjukkan bahwa pengaruh 

nyata dari pH media menjadi tidak nyata pada konsentr~ 

si Diazinon 0,1%o. Hal ini disebabkan bahwa daya toksik 

Diazinon telah bekerja sangat aktif pada konsentrasi 

0,1%0 sehingga pada konsentrasi tersebut baik pada pH 

asam, netral atau alkalis perkembangan embryo sangat 

terhambat sehingga pada hari ke 13 tersebut pada media 

asam dan alkalis masih belum tampak berembryo sedangkan 

pada media netral menunjukkan perkembangan yang tidak 

berarti sama sekali. Hal tersebut mendukung pernyataan· 

SUweta (1984) yang menyatakan bahwa pada kcnsentr asi 

0,1%0 daya toksik Diazinon sudah bekerja sangat aktif 

sehingga meniadakan perbedaan pengaruh pH media asam , 

ne1tral dan alkalis tersebut. 

5.2. SAAT AWAL MENETAS 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang menetas 

pada saat awal pada hari ke 16 dari semua kombinasi per 

lakuan masih sangat rendah yaitu 0,38%. Hal ini erat 

kaitannya dengan waktu yang masih sangat terbatas pada 

hari ke 16, dimana telur masih memiliki kesempatan un

tuk mencapai daya tetas maksimal sesuai dengan waktu 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BERBAGAI PH  ... ERNIE KURNIA PURWANI



45 

yang dibutuhkan sampai dengan hari ke 30 (Magzoub dan 

Adam, 1977; Soulsby, 1982). Dalam hal ini hanya telur 

yang berada pada media asam, netral dan alkalis tanpa 

Diazinon yang sudah mulai menetas. Sedangkan telur- te

lur pada media lainnya belum ada yang menetas, karena 

daya toksik dari Diazinon yang menghambat perkembangan 

embryo. 

Dari daftar Sidik Ragamnya (tabel 9) tampak bahwa 

kombinasi perlakuan, pH media dan konsentrasi Diazinon 

tidak berpengaruh nyata terhadap prosentase jumlah te

lur yang menetas pada hari ke 16. Juga tidak terdapat 

interaksi nyata antara pH media dan pencemaran Diazi

non terhadap prosentase jumlah telur yang menetas pada 

hari ke 16. Hal ini disebabkan karena waktu pengamatan 

yang terbatas hanya pada hari ke 16, sehingga jumlah 

telur yang menetas prosentasenya pada masing-masing per 

lakuan masih san gat rendah, bahkan ada yang bel urn mene 

tas sama sekali. Sehingga perbedaan antara perlakuan 

yang d.iharapkan pada saat awal men etas tersebu t masih 

belum tampak nyata. 

5. 3. SAAT AKHIR MENETAS 

Telur cacing hati yang ditetaskan dalam masing-m~ 

sing media perlakuan menunjukkan daya tetas maksimal P.§; 

da hari ke 30. Hasil ini tidak menyimpang dari peneli

tian Magzoub dan Adam (1977); s:>ulsby,(1982) dan SUwe

ta (1982) yang me · atakan bahwa waktu yang dibutuhkan 
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untuk menetas telur cacing hati Fasciola gigantica ada 

lah 16-30 .hari. 

Pengaruh kombinasi perlakuan 

Dari daftar Sidik Ragam (tabel 11) tampak bahwa 

kombinasi perlakuan berpengaruh sangat nyata terhadap 

prosentase jum1ah telur yang menetas pada hari ke 30. 

Sedangkan dari Uj i Jarak Berganda D.mcan ( talb·el 12) te!'__ 

lihat bahwa prosentase jumlah telur yang menetas pada 

hari ke 30 pada media netral Diazinon 0,0%0 (68,98~ ) 

tidak berbeda nyata dengan media netra1 Diazinon 0,01%0 

(62,14%), dan keduanya tidak berbeda nyata pula dengan 

media netral Diazinon 0,1%o (58,05%). 

Prosentase jumlah telur cacing hati yang menetas 

sampai hari ke 30 pada media asam Diazinon o ,or~ 

(58,46%) tidak -berbeda nyata dengan media asam 0,01%o 

(50,90%), namun keduanya sangat nyata lebih besar dari 

pada media as am Diazinon 0,1 %o ( 0, 00%). 

Prosentase jumlah telur yang menetas sampai hari 

ke 30 pada media. bas a Dia.zin.on 0, 0%0 ( 47, 43%) tida.k 

h<;rb<;dn nyata d enean media ba.ea Diazinon 0,01~.o(46,78%) 

dan keduanya. tida.k berbeda nya.ta dengan media · basa 

0,1%o (39,19%). 

Bila. daya tetas pada semua kombinasi perlakuan di 

perhatikan tampak bahwa kelompok daya tetas tertinggi 

tampak pada media netral dan asam yaitu pada media ne-
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tral Diazinon O,O%o dan 0,01%o serta media asam Diazi

non O,O%o. Hasil ini mendukung pernyataan SUweta (1982) 

yang menyatakan bahwa daya tetas telur cacing hati op

timal pada pH netral sampai a sam lemah. Media basa mena 

ganggu perkembangan embryo sehingga pada kombinasi de

ngan Diazinon O,O%o; 0,01%0 dan 0,1%o tidak menimbulkan 

daya tetas yang berbeda nyata s atu sama lain dan keti~ 

ganya ada ·' 1 nyata lebih rendah daripada kelompok daya 

tetas tertinggi di atas. 

Daya tetas terendah adalah pada kombinasi media a 

sam Diazinon 0,1%0 (0,00%). Hal ini disebabkan karena 

konsentrasi tinggi Diazinon menyebabkan adanya kelebih 

an posphat di dalam media. Kelebihan posphat pada media 

asam oksalat menimbulkan reakei dekomposisi yang meng

hasilkan zat~zat co2, CO dan HCl (Finar dan Chern, 1982) 

dan mengakibatkan matinya embryo didalam telur sehingga 

tidak ada ~el~rysng men etas. 

Pengaruh pH media : 

Dari daftar Sidik Ragam (tabel 11) tampak bahwa 

pengaruh b ~rbagai pH media adalah sangat nyata. Dari u 

ji lebih lanjut dengan Uji Jarak Berganda Dlncan (ta -

bel 13) ternyata. daya tetas pada hari ke 30 pada media 

netral (63,03%) sangat nyata lebih besar daripada medi 

a basa (44,47 %) yang keduanya juga sangat nyata lebih 

besar daripada media asam (36,45%). Hasil ini sebagian 

mendukung pendapat SUweta ( 1982) yang menyatakan bahwa 
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pH optimal bagi telur cacing hati adalah pH asam lemah 

sampai pH netral. Dalam hal ini, pada pH netral daya 

tetas adalah terbesar namun sebaliknya pada media asam 

daya tetas adalah terkecil. A.danya pengaruh Diazinon pa 

da media netral dan media basa walaupun cukup mempunyai 

daya toksik yang mampu menurunkan daya. tetas telur ca

cing hati yang berada didalamnya, namun tidak fatal ba 

gi seluruh telur yang berada disitu. Sedangkan pada me 

dia asam oksalat terkait erat dengan pengaruh Diazinon 

konsentrasi tinggi, dimana telur menjadi mati seluruh

nya akibat adanya dekomposisi asam oksalat oleh adanya 

kelebihan posphat menghasilkan co2, CO dan HCl yang da 

pat membunuh seluruh telur (Finar dan Chern, 1982). 

Pengaruh pencemaran Diazinon : 

Dari daftar Sidik Rag~ ( tabel 11) tampak bahwa pe 

ngaruh pencemaran Diazinon sangat nyata terhadap pro -

sentase jumlah telur cacing hati yang menetas pada ha

ri ke 30 . Hasil uji lebih lanjut dengan Uji Jarak Ber

ganda Duncan ( tabel 14) menunjukkan bahwa daya tetas 

telur pada hari ke 30 pada pencemaran Diazinon O,O%o 

(58,29%) nyata lebih besar daripada pencemaran Diazinon 

0,01 %o (53, 27 %) , yang keduanya san gat nyata le bih be

sar daripada pencemaran Diazinon O, 1 %o ( 32, 41 %) • Terka 

it dengan masalah tersebut bahwasanya pencemaran Diazi 

non 0, O%o adalah suasana netral dimana tidak ada daya 

toksik yang bekerja terhadap daya tetas telur cacing 
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hati. Pada pencemaran Diazinon 0,01r~ daya toksik Di~ 

zinon telah mulai bekerja dan berpengaruh nyata terha

dap daya tetas telur cacing hati. Pada pencemaran -,Dia

zinon 0,1%0' daya toksik Diazinon telah bekerja sangat 

aktif sehingga prosen tase jumlah telur yang menetas pa 

da hari ke 30 pada media Diazinon O,O%o nyata lebih be 

sar daripada Diazinon 0,01 %o yang keduanya sangat nyata 

lebih besar daripada media Diazinon 0,1%0. Hasil in i 

sesuai dan mendukung pendapat daripad.a Budi dan Adioka 

(1984) serta SUweta (1984) yang menyatakan bahwa daya 

toksik insektisida: Diazinon .. sudah hekerja pada kon-

sentrasi o,on~o sedangkan pada konsentrasi o, 1 %o dBya 

kerjanya sangat aktif terhadap daya tetasnya_ pada hari 

ke 30. 

Pengaruh interaksi pH media dan pencemaran Diazinon : 

Da·rf daftar Sid il:c Ragam ( tabel 11) ta'!lpak adanya 
. ~- -

interaksi yen g sang_at nyata antara berbagai pH me dia an 

pencemaran Diazinon terhadap prosentase jumlah tGlur 

yang menetas sampai hari ke 30. Hasil uji l ebih lanjut 

dengan Uji Jarak Berganda IUncan (tabel 15) terlihat 

bahwa pengaruh sangat nyata pH media menjadi tidak ny~ 

ta antara media asam dengan media netral pada konsen -

trasi pencemaran O,O%o dan o,o1r~. Pengaruh sangat ny~ 

ta antara kedua media pH tersebut baru tampak pada ko~ 

sentrasi Diazinon 0,1%0. Hal ini terkait dengan media 

asam lemah sampai netral yang mendukung perkembangan 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BERBAGAI PH  ... ERNIE KURNIA PURWANI



50 

embryo didalam telur cacing hati . p ada konsentrasi Dia 

zinon O,O%o~dan 0,01%o yang daya toksiknya masih belum 

tinggi. Sedangkan pada konsentrasi Diazinon 0,1%o (ko~ 

sentrasi tinggi) terdapat kelebihan posphat sehingga 

pada media asam oksalat t erjadi reaksi dekomposisi yang 

menghasilkan co2, CO dan HCl yang sangat fatal bagi e~ 

bryo didalam telur sehingga semua telur mati dan tidak 

ada yang ~enetas (Finar dan Chern, 1982)~ Dengan demik1 

an pada media asam konsentrasi Diazinon 0,1%0 terjadi 

interaksi yang sangat nyata, sehingga antara pH media 

asarn dengan netral pada konsentrasi Diazinon 0,1%0 ter 

jadi perbedaan daya tetas telur yang sangat nyata. 
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Hipotesa 1 

Penunjang 

B.AB VI 

PENGUJIAN HIPOTES.A 

PH media berpengaruh nyata terhadap daya te

tas telur cacing hati pada berbagai media d~ 

ngan berbagai konsentrasi pencemaran Diazinon. 

PH media berpengaruh sangat nyata terhada.p 

prosentase jumlah telur yang menetas sampai 

hari ke 30. Dalam hal ini, prosentase jum

lah telur yang meneta.s sa.mpai hari yang ke 

30 pada media netral dengan berbagai konsen 

trasi Dia.zinon yaitu 63,03% sangat · n~ata 

lebih besar daripada media basa dengan ber 

bagai konsentrasi Diazinon yaitu 44,47%. 

Keduanya sangat nyata lebih besar daripada 

prosentase jumlah t elur yang menetas sam -

pai hari ke 30 pada media asam dengan ber

bagai konsentrasi Diazinon yaitu 36,45%. 

Kesimpulan : Hipotesa 1 dapat diterima. 

Hipotesa 2 Konsentrasi larutan Diazinon secara nyata ber 

pengaruh terhadap daya tetas telur cacing ha. 

ti pada berbagai pH media. 

Penunjang : Konsentrasi Diazinon berpengaruh sangat 

nyata.. terhadap prosentase jumlah telur yang 

menetas sampai hari ke 30. Dalam hal ini , 

prosentase jumlah telur yang menetas sampai 

51 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH BERBAGAI PH  ... ERNIE KURNIA PURWANI



52 

hari yang ke 30 pada konsentrasi Diazinon 

0,0%0 (58,29 %) nyata lebih be~ar daripada 

Diazinon konsentrasi 0,01%o (53,27%) dan 

keduanya san gat nyata le bih besar daripada 

konsentrasi Diazinon 0,1r~ (32,41%) masing 

masJng pada berbagai pH media. 

Kesimpulan : Hipotesa 2 dapat diterima. 
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BAB VII 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian tentang pengaruh berbagai pH .me

dia dan konsentrasi l arutan diazinon terhadap daya tetas te 

lur cacing hati dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

A. KESIMPULAN UMUM 

1. Rata-rata daya tetas telur cacing hati pada media a

sam, netral dan alkalis dengan berbagai pencema r an Df. 

azinon adalah 47,99%, terkait erat dengan derajat ma

sing-masing faktor penyusun media tersebut. 

2. Kombinasi berbagai pH media dengan berbagai derajat 

konsentrasi pencemaran Diazinon dalam media berpenga

ruh sangat nyata terhadap daya tetas telur cacing ha

ti. 

3. Kondisi pH media berpengaruh sangat nyata terhadap da 

ya tetas telur cacing h a t i. 

4. Derajat pencemaran Diazinon dalam media berpengaruh 

sangat nyata terhadap daya tetas telur cacing hati. 

5. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara pH media 

dengan deraj at pencemaran Diazinon dalam media terha

dap daya tetas telur c acing hati. 

B. KESIMPUIJAN KHUSUS 

1. Daya tetas telur cacin g hati adalah tert inggi pada ke 

lompok kombinasi pH media netral Diazinon O,O%o(68,98%) 
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pH media netral Diazinon 0,01%0 (62,1 4%) dan pH media 

netral Diazinon 0,1%o (58,46%). Sedangkan daya tetas 

terendah adalah pada media asam Diazinon 0,1% (0,00%). 

2. Daya :· tetas telur cacing hati pada pH media netral de

ngan konsentrasi Diazinon O,O%o; 0,01%o dan 0,1 %o ada 

lah 63,06% sangat nyata lebih besar daripada daya te

tasnya pada pH media alkalis dengan berbagai kon sen = 

trasi Diazinon tersebut (44,47%), dan keduanya juga 

sangat nyata lebih besar daripada daya tetas telur pg_ 

da media asam dengan berbagai konsentrasi Diazinon 

tersebut (36,45%). 

3. Daya tetas telur cacing hati pada media tidak dicemari 

Diaziil,on dengan berbagai kondisi pH ( asam, netral dan 

basa) adalah 58,29%, yang nyata lebih besar daripada 

daya tetas telur pada media dengan berbagai kondisi pH 

tersebut yang dicemari Diazinon 0,01%o yaitu 53,27%. 

Kedua daya tetas telur cacing hati tersebut sangat ny~ 

ta lebih besar daripada daya tetasnya pada media deng 

an kondisi pH yang sama dan dicemari Diazinon . 0,1%0 

yaitu 32,41%. 

4. Telur cacing hati pada media asam oksalat dengan penc~ 

maran Diazinon 0,1 %o tidak mampu menetas sama sekali 

(daya tetas 0,00%), disebabkan oleh reaksi dekomposi

si asam oksalat oleh adanya kelebihan posphat dengan 

i~rbeatuknya zat-zat C0 2, CO dan HCl yang bersifat s~ 

ngat fatal bagi perkembangan embryo didalam telur ca-

cing hati. 
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C.- REKOMENDASI 

Insektisida pada umumnya, termasuk insektisida Dia

zinon adalah bahan toksik namun tak dapat diingkari bah

wa zat kimia tersebut telah berjasa besar didalam meli -

pat· gandakan procluksi tanaman pangan terutama ·. produks i 

beras nasional. 

Di sektor kesehatan dan sub s ektor peternakan tidak 

kurang pula jasa insektisida didalam upaya penyelamatan 

j iwa manusia/ternak d.ari berbagai ancaman serangan penya 

kit maupun gangguan terhad.ap upaya peningkatan produkti

fi tasnya, baik pengguna.an secara langsung maupun tidak 

langsung . 

Salah satu kegun aan tak langsung dari penggunaan in 

sektisida Diazinon adalah pencemarannya terhadap air sa

wah yang disamping me r upakan kerugian namun teraelubung 

pula keuntungan dalam ikut serta menanggulangi berbagai 

penyaki t parasi ter yang didalaJ11 lingkaran hidupnya memb..:... 

tuhkan air sawah sebagai media tempat kehidupannya, ,~-t~ 

ra lain Fascioli asis, Paramphistomiasis, Schistosomiasis 

dan lain-lErinnya. 

Oleh karenanya didalam penggunaannya ; 

1. Sangat diperlukan organ isas i yang baik dengan penga

wasan yang ketat, sehingga segala aturan-aturan pen& 

gunaan: insektisida dapat terlaksana sebagaimana mest i 

nya. 

2. Penggunaan insekt isida secara bijaksana sesuai anjUf 

an pemerintah. 
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BAB VIII 

RINGKASAN 
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Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh berbagai pH m~ 

dia dan berbagai konsentrasi Diazinon terhadap daya tetc1:J 

telur cacing hati telah dilakukan penelitian di laboratori~ 

urn Parasitologi Universitas Udayana di . DenpaP.ar. Penelitian 

dilakukan selama 30 hari yaitu dari tanggal 11 Juli sampai 

dengan 9 Agustus 1986. 

Sampel diperoleh dari Rumah Potong Hewan Sanggaran be

rupa kantung empedu sapi yang hatinya mengandung cacing ha

ti dan diambil secara acak. 

Rancangan pendekatan penelitian yaitu Rancangan Acak 

Lengkap pola Faktorial 3x3 yaitu 3 kondisi pH media, 3 kon

disi konsentrasi Diazinon sebagai kombinasi perlakuan dan 

3 kali ulangan. Data yang yang diperoleh dianalisa dengan ,{;i. 

nalisa Sidik Rag am, se belum •. '.di anal is a di transformasi terl e

bih dahulu sesuai dengan Steel dan Torrie ( 1980) .- Bila did.§. 

pat hasil yang berbeda nyata data dilanjutkan dengan Uji J.§. 

rak Berganda Duncan (Duncan °.s Multipl e·. Rang . Te st) menurut 

Lu Chieh Chang ( 197 2). 

Ternyata bahwa pH media berpengaruh nyata .t e;rhadap pr.2_ 

sentase jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13. Konse£ 

trasi pencemaran Diazinon berpengaruh sangat nyata terhadap 

prosentase jumlah telur yang berembryo pada hari ke 13. TeE, 

dapat interaksi yang sangat nyata antara pH media den gan 

konsentrasi Diazinon · terhadap prosentase jumlah telur yang 
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berembryo pada hari ke 13. 

Pada awal masa tetas yaitu pada hari ke 16 · kombinasi 

perlakuan tidak berpengaruh nyata terhadap prosentase jum

lah telur yang menetas. J uga tici.ak ada .pengaruh nyata dari 

berbagai pH media dan konsentrasi Diazinon terhadap prosen

tase jumlah telur yang menetas pada hari ke 16. Tidak terda 

pat adanya interaksi yang nyata antara berbagai pH media de 

ngan konsentrasi pencemaran Diazinon terhadap prosentase 

jumlah telur yang menetas pada hari ke 16. 

Pada kahir masa tetas yaitu pada hari ke 30, kombinasi 

perlakuan berpenga.ruh sanga.t nyata terhadap prosentase jum

lah telur yang menetas pada hari ke 30. Demikian pula halnya 

dengan pH media, dan berbagai konsentrasi Diazinon masing -

masing pengaruhnya adalah sangat nyata. Terdapat int eraksi 

yang sangat nyata antara berbaga i pH media dengan berbagai 

pencemaran Diazinon -terhadap prosentase jumlah telur 

menetas pada hari ke 30. 

yang 
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Lampiran I. Data hasil penelitian tentang pengaruh berba-

gai media pH dan konsentrasi larutan Diazinon 

terhadap daya tetas telur c acing hati. 

1 • Data Telur Cacing Hati Yang Diambil Dari Kantong 
Empedu yang Ditetaskan pada Media Asam 0,0%0, pa-
da Media Asam 0,01%0 dan Media Asam 0,1%0. 

HARI NOM OR I II III 
1 2 3 ~ 2 3 ~ 2 ~ 

Jumlah 60 53 60 41 60 58 60 60 53 

1 TeJ ~r utuh s egar 60 53 60 41 60 58 60 60 53 
2 Tel ur utuh segar 60 53 60 41 60 58 6,0 60 53 
3 Telur 17tuh segar 60 53 60 41 60 58 60 60 53 
4 Bentuk mulai kom.pak 
5 Bentuk kompak 
6 Semakin kompak 
1 Semakin kom·pak 
a Kompak 
9 Kompak 

10 Operculum tampak 
11 Operculum makin jelas 
1 2 Operculum j elas 
13 Mulai berembryo 3 3 3 2 4 4 
1 4 Be rem bryo 7 5 1 5 7 7 
15 BP.rembryo 7 5 7 6 7 8 
16 Mulai menetas 1 1 1 
17 I'1 en etas 5 2 6 1 6 3 
18 Mene.tas 11 7 8 9 1 1 11 
19 Menetas 14 12 13 12 13 13 
20 Menetas 20 15 16 1 '4~ 18 15 
21 Nenetas 26 20 20 19 23 23 
22 Men e tas 27 21 25 24 31 28 
23 Ivlene tas 28 24 25 25 32 30 
24 Menetas 29 25 25 25 32 30 
25 Menetas 31 25 25 25 32 31 
26 Ivlene tas 31 25 25 25 32 31 
27 Menetas 31 26 26 25 32 33 -
28 Men e tas 31 26 29 26. 35 37 
29· Mene t as 31 26 29 27 35 37 
30 Menetas 34 32 35 27 35 37 
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Lampiran I •••••••••• lanjutan 

2. Data Telur Ca.cing Hati yang Diambil Dari Kantong 
Empedu yang Ditetaskan pada Media Netral 0,0 %o, 
pacta Media Netral 0,01%o dan pad& Media Netral 
0,1%o. 

HARI NOMOR I II III 
~ 2 3 1 2 3 1 2 . :3 

Jumll.ah 58 35 38 56 41 54 39 40 52 

1 Telur utuh segar 58 35 38 56 41 54 39 40 52 
2 Telur utuh segar 58 35 38 56 41 54 39 40 52 
3 Telur utuh segar 58 35 38 56 41 54 39 40 52 
4 Ben tuk mulai kompak 
5 Bentuk kompak 
6 Semakin kompak 
7 Semakin kompak 
8 Kompak 
9 Kompak 

10 Operculum tampak 
11 Operculum makin jelas 
12 Operculum jelas 
13 Mulai berembryo 3 3 3 2 1 1 1 
14 Berembryo 5 7 7 3 5 4 3 4 2 
1 5 Be rem bryo 5 8 8 7 7 7 5 5 4 
16 Hulai menetas 2 -
17 Menetas 8 3 2 4 3 
18 Menetas 11 6 7 4 6 5 2 
19 Menetas 11 9 10 11 1 1 13 3 
20 Menetas 17 14 1 5 17 1 5 14 7 9 9 
21 Menetas 20 19 1 5 25 19 19 11 14 13 
22 Menetas 26 19 18 27 19 20 1 4 16 19 
23 Menetas . 28 21 19 30 21 23 16 19 22 
24 Menetas 28 21 21 32 21 25 18 21 23 
25 Menetas 31 24 22 32 21 25 19 21 27 
26 Menetas 35 24 26 35 25 27 20 21 27 
27 Menetas 36 27 25 38 25 28 20 21 27 
28 Menetas 36 27 25 38 26 28 20 24 28 
29 Menetas 36 27 25 38 26 28 23 25 30 
30 Menetas 37 28 25 38 26 28 23 25 30 
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Lampiran I ••••••••••• lanjutan 

3. Data Telur Cacing Hati yang Diambil Dari Kantong 
Empedu yang Di tetaskan pada Media Bas a 0, 0 ~'b , 
pada f-1edia Basa 0 , 01 ?'a0 dan pad a Media Bas a 0,1 %o. 

HARI NOM OR I II III 
1 2 5 ~ 2 ; 1 2 ) 

Jumlah 60 57 56 35 60 49 48 40 50 

1 Telur utuh segar 60 57 56 35 60 49 48 40 50 
2 Telur utuh segar 60 57 56 35 60 49 48 40 50 
3 Telur utuh segar 60 57 56 35 60 49 48 40 50 
4 Bentuk mulai kompak 
5 Bentuk kompak 
6 Semakin kompak 
7 Semakin kompak 
8 Kompak 
9 Kompak 

10 Operculum tampak 
11 Operculum makin jelas 
12 Operculum jelas 
13 Mulai ·berembryo 3 2 2 1 3 2 
1 4 Berembryo 3 6 3 1 5 5 
1 5 Berembryo 5 7 4 -1 5 5 
1 6 Mul ai menetas 1 
17 Menetas 1 ~ 

18 Menetas 7 8 9 2 7 5 
19 Menetas 7' 10 9 5 7 5 2 
20 f'ilenetas 15 1 5 15 9 18 9 5 2 3 
21 Menetas 20 17 16 13 21 14 7 3 5 
22 Menetas 20 17 23 13 2f 17 7 4 5 
23 Menetas 22 20 24 13 21' 19 9 5 10 
24 Menetas 22 21 25 15 21 19 1 1 7 11 
25 Menetas 22 22 25 15 21 19 13 8 1 1 
26 Menetas 22 24 25 17 2·2 20 1 4 10 13 
27 f.'Ienetas 23 25 26 17 22 22 1 5 11 13 
28 Menetas 25 25 26 19 23 24 1 5 15 15 
29 Menetas 25 26 27 19 23 26 19 16 17 
30 Menetas 28 26 27 20 23 27 19 16 19 
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Lampiran II. 

Perhitungan dari data yang dipero1eh 

1. Pada saat awal berembryo 

Media 

.A sam 

Netra1 

Bas a 

J u m 1 

Tabe1 Prosentase Jum1ah Embryo Te1ur Cacing Hati 
pada Saat Jl.wa1 Berembryo (hari k e 13) pada ma
sing-m asing Per1akuan. 

Diazinon u 1 an g a n Jum1ah Rata-rata 

I II III 

o, 0 %a 5, 00 5,66 5!)00 15,66 5,22 
0,01 ~ 4,.88 6,67 6,89 18,44 6,14 
0,1 %<> 0 "00 o,oo o,oo o,oo o,oo 

o,o %a 5,17 8 ,. 57 5,26 19,00 6,33 
0 , 01~ 3,.57 2,44 1 ,85 1,86 2r62 
o, 1 %o 2,56 o,oo o,.oo 2,56 0,85 

0,0 %o 5,00 3, 51 3,57 12,08 4,03 
o, 01 %o 2,:86 5,00 4,08 11,94 3,98 
0,1 %0 0,00 0,00 0,00 o,,oo 0,00 

ah 29,04 31 ,85 26,65 87,57 29,. 1'9' 

Rata-rata 3,24 3, 54 2,96 9, 7 4 3,24 
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Lampiran II. ••••••••• lanjutan 

Ha.sil Transformasi V% + 0~ 5 da.ri Pro sen tase 
Jumlah Embryo Telur Cacing Ha.ti. 

Media Diazino:a u 1 an g an J uml ah Rata-
pH I II m- rata 

A sam. o.o %o 0.7416 0. 7 461 0,7416 2 ,2293 o. 7 431 
0,01%o o, 7 408 0,7528 0,7542 2,2478 0, 7 493 
o, 1 %o 0,. 7071 o, 7071 o, 7071 2" 1 21 3 0 '7071 

Netral 0,.0 %o 0~1428 0, 7653 o, 7434 2, 251 5 o, 7 505 

0,01%o 0.7319 0.1241 0, 7"201 2,1761 o, 7 254 

0, 1 %o 0 ,7249 0~ 707' ~ o, 7071 2,1391 0,.7130 

Bas a o,o %o 0 ,7416 0,73.15 0,7319 2, 2050 o, 7350 
0,01 %o o, 7 27!0 0.1416 0,,7353 2,2039 o, 7346 
o, 1 %o 0) 7071 0, 7071 o, 7071 2,1 213 o, 7071 

J u m 1 a h 6, 5648 6,5827 6,5478 19,6953 6r5651 

Rata-rata 0,. 7 29 4 0, 7 31 4 0, 7 27 5 2,1884 0~ 7294 

o,o %o 

o .o1 %o 

o.1 %o 

Tabel dua arah. dari T-ransformasi V% + 0, 5 Pro
sentase Jumlah Embryo Telur Cacing HRti 

.A sam' Netral Basa Jumlah 

2,2293 2, 251 5 2, 2050 6,6858 

2, 2478 2,1761 2,2039 6,6278 

2,1 21 3 2,1391 2.1 213 6.,.3817 

6,5984 6, 5667 G,530 2 19,6953 

J 
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Lampiran II •• ••••••••• lanjutan 

RumuR~rumus j ang ipe rgt nakan : 

c = 1 
abn 

1'\ p 4. 

'1 2 JKT =.2:ti. X J•< - c 
hi J'i let 

dbT = ( abn = 1) 

JKP = 

JKA = 

JKB = 

JKI = 

JKE ::: 

KT (A) 

1 p Q, " 2 -.l.L ( L X ijl<) -n ;,, K>l .;:,1 

1 
p ~ n 

- I (! I X an J'l k:l i.d 

1 G. 
" p 

brl I Qtx 
~" 1-'1 Jd 

JKP - JK.A -
JKT - JKA ,.;_ 

JKA 
= (a-iT 

'2 
ijk) 

. 2 
ijk) 

JKB 

JKB .. 

c dbP = ( a b- 1) 

- c dbA = (a - 1 ) 

- c dbB = (b "" 1) 

dbi = (a-1) (b-1) 

JKI dbE :c ab(n-1) 

.KTP == JKP 
( at>=1) 

JKB" 
KT (B) == (b~i) 

KTP 
= KTE 

KTI 

KTE 

= JK fA/Bk 
(a- ) ( 1 ) 

JKE 
= ab(n-1) 

Keterangan . c = . 
n = 
A = 
B = 
JKT = 

F B 

KTA 
= KTE 

KTB 
= KTE 

faktor koreksi 

jumlah ulangan 

faktor A (media pH) 

faktor B (Diazinon) 

Jumlah K\iadrat Total 

JKP = Jumlah Kwadrat Perl akuan 

JKA = Jumlah Kwadrat faktor A 

JKB = Jumlah Kwadrat faktor B 

JKI ::: Jumlah Kwadrat Interaksi 

JKE = Jumlah K'!IJadrat Error 

db = Derajat bebas 

66 
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Lamp iran II. • • • • c • • • • lanjutan 

KTA = Kwadrat Tengah faktor .A 

KTB = Kwadrat Tengah fa.ktor B 

KTP ::: Kwadrat Tengal1 Per1 akuan 

KTI = Kwa.drat Tengah Interaksi 

KTE ~ Kwadrat Tengah Error 

Fa.ktor koreksi = 3x~x3 (19,6953) 2 = 14,3668 

[ 2 2 2 JKT = ( 0, 7 41 6) + ( 0, 7 461 ) + ( 0, 7 416) + •••••••••••• , 

(0,7071) 2]- 14,3668 
= 14,3747- 14,3668 = 0,0079 

JKP = ~ [ {2,2293) 2 
+ (2,2478) 2 

+ (2,1213) 2 
+ •••• •••• •• 

+ (2,1213) 2)- 14,3668 

= 14,3739- 14,3668 
= 0,0071 

JKA = 3~3 [(6,5984) 2 + (6 r5667) 2 
+ (6,5302) 2]- 14,3668 

= 14,3671 - 14,3663 
= 0,0003 

JKB = 3~3 [(6,6858) 2 + (6,6278) 2 + (6,3817) 2]- 14 1 3668 
= 1 4 , 3 7 2 6 - 1 4, 3 6 68 
= 0,0058 

JKI = 0,0071 - 0,0003 - 0,0058 
= 0,0071 - 0,0061 
= 0,0010 

JKE = 0,0079 - 0,0003 - 0,0058 - 0,0010 
;!! t 0079 = 0 ~ 0071 

= 0,0008 

dbT = 3x3x3 - 1 = 26 
dbP = 3x3 -1 = 8 
dbA = 3 - 1 = 2 

dbB == 3 - 1 :::: 2 

dbi = (3-1)(3-1) = 4 
dbE = 3x3 (3-1) = 18 
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I,ampiran II. • • • e • • • • • 
lanjutan 

KTA = 0,0003 0,0001 Fp = o.ooo8 20 
2 = 0,00004 = 

KTB = 
0 20058 0,0029 FA = 

o 1 ooo1 3, 75 
2 = 0, 00004 = 

KTP = Oz0071 0,0008 FB = 
0 1 0029 72,5 

8 = 0, 00004 = 

010010 FI = 0 0002 5 KTI = 4 = 0,0002 tf,-2moo4 = 

KTE = o.ooo8 
18 = 0,00004 

.ANOV A 

Sumber Derajat Jumlah Kwadrat F F tabel 
keragaman be bas k wadrat tengah hi tung 0,05 

Perlakuan (8) ( 0~0071) (0,0008) 20** 211 51 
Faktor A 2 0,0003 0,0001 3, 7 5* 3.55 

Faktor B 2 0,00 5S 0 , 0029 12, 5** 3,55 

Int. A/B 4 0,0010 o, 0002 5** 2,93 

.£?£.'- .... 18 Oy0008 0,00004 

T 0 T A L 26 . 0 , 0079 

·~ c: te:r a n gan ** s wtgat nyat a berbeda 
* nyata. berbeda 

Rumu s yang digunakan 

&- = t KTE 
x n co_ :- Standart error ux 

SSR : Significant Studentized Range a SSR (db. , p) 

SSD Set Significant Di fference = SSR x SX 

0 ~ 01 

3 , 71 

6 , 01 

6 ;.01 

4,58 
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Lamp iran I I. . . .. o • • • • 1 an jut an 

Tabel Uji Jarak Berganda D..mcan antara Kombinasi Perla 
kuan yaitu PH Media dengan Diazino1 

Ko nbinasi Rata-
perlakuan rata B e d a 

4 2B1 0 ,7505 
A 1 B2 0, 7 493 0,0012 
A 1 })1 0,7431 0,0074 0,0062 
A 3B1 o, 7350 o, 01 55 0' 01 43 0,0081 
A 3B2 o, 7346 0?0159 0,01 47 0,0085 0,0004 
A B 2 2 

0, 7 254 0,0251 0,0239 0,0177 0,0096 0,0092 
A 2B3 0,7130 0,0375 0,0363 0,0301 0,0220 o, 0216 0,0124 

Si-g1 i 
fikans 

5% 1% 

a a 
a a 
ab a 

b ab 
lJ. ab 
be b 

c be 

A 1~ o, 7071 0,0434 0,0422 0,0360 0, 0279 o, 027 5 0,01 83 o, 0059 c c 

A 3B3 0,7071 0,0434 0,0422 0,0360 0,0279 o, 0275 0,0183 0,0059 c 

Keterangan A~~B1 = media 11et:u'll 0 1 O?{o _ 

A1 B2 = media a sam 0, 01 roe 
A1 B1 :: media a sam 0, O%o 

A3B1 = media bas a 0, O%o 

A3B2 = media bas a 0, 01 %o 

A2B2 = media netral 0, 01 %o 

A2B3 = media netral 0 ~ o/ , I ;oO 

A1 B3 = media a sam 0,1 %o 

A3~, media bas a 0,1 %o 

Tabel Uj i Jarak Berganda Dmcan tentang Pengaruh Media 
PH terhadap Prosentase Jumlah Telur yang Berembryo. 

H e d i a 

As am 
Netral 

Bas a 

Rata-rata 

0,7332 
o, 7296 

0·, 7 256 

0 , 0036 
0,0076 

B e d a 

0,0040 

Signifikansi 
0,05 0,01 

a 

ab 
b 

a 

a 

a 

c 
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Lampiran II. •••••&••••••• lamjutan 

Media pH 

A sam 

Netral 

Bas a 

Diazinon 

090 *' 
0,.01 r'cO 
O'gi *' 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan tentang Penga -
ruh Interaksi Media pH dan Dia.zinon terhadap 
Prosentase Juml ah Telur yang Ber~mbryo . 

Pencemaran D i a z i n 0 !l 

090~ 0;;01 %o o, 1 %Ci 

5,22 a 6,1 4 a 0,00 b 

.AB A Ji, 

6,33 a 2,62 b 0, 8 5 c 
A B J,. 

4,03 a 3,98 a o,oo c 

B B 'A 

Tabel Uji Jarak Ber ganda Duncan tentang Penga ~ 
rt.lh Penc emaran Diazinon terhadap Pro sen tase Jum 
lah Telur y2~g Ber~mbryo. 

Rata-rata B e d a Signifikansi 
0,05 o, 01 

o, 74- _8 a a 

0 , 7364 ·0 ~.~0064 b a 

o, 7091 0 <) 0337 0,} 0273 c b 
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Lamp iran II. • • • • • • • • • 0 lanjutan 

2. Pad a saat awal menetas 

Tabel Prosentase Jumlah Telur yang Menetas pacta 
Saat Awal JVIenetas pacta hari. ke 16 pada ma.sing-ma-
sin·g Perlakua.n. 

Iv1ectia u 1 an B a n. Jumlah Rata-rata 
pH Diazinon I II ITI 

A sam o,o ?{.o 1 '66 , 89 1 tl'66 5, 21 1 ' 7 4 
o, 01 roe o.oo 0~00 0;00 o,oo 0 ~00 

o, 1 %o o,oo o,oo o,oo 0,00 0,00 

Netral 0,0 roe 3v45 o,oo 0,00 3,45 1, 1 5 
0 ,. 01 %J o,oo o,.oo o,oo o,oo o.oo 
o, 1 %o o,oo o,oo 0,00 0,00 0,.00 

Bas a o,o ~ 0!>00 1,. 75 o,oo 1,.7'5 o, 58 

0,01 ~ 0,00 o,oo OsrOO o,oo 0,00 
o, 1 %o o,oo 0,00 o,oo o,oo 0,00 

J u m 1 a h 5,.11 3,64 1, 66 1 o, 41 3, 47 

Rata-rata 0,57 0,40 0,18 1 ,.16 o, 38 
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Lampiran IID o•······ · · lanjutan 

Tabel hasil Transf'ormasi V% + o.s dari Prosenta
se Jumlah Telur yang menetas pada Saat Awal Mene 
tas pada hari ke 16. 

Media 
pH 

A sam 

Diazinol'I 

0,0 ?(o 

o, on1cQ 

Ulangan 
I I I I ! I 

Jumlah 

0~7i81 0 , 7 203 Ov7187 2~ 1577 

0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 

Rata-rata 

0 , 1 %o. 0 , 7 071 0 , 7 071 0 ,, 7 071 2, 1 21 3 

0,7192 
0,7071 
0,7071 

N etral 0, 0 r'o0 
0,01%0 
o, 1 rc() 

Bas a 

J um lah 

Rata-rata 

0,7311 0.7071 0,7071 2,1453 
o, 7071 o, 7071 0, 7071 2,1213 
0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 

0,7071 0,7194 0,7071 2,1336 
O, 7071 O, 7071 Op 7071 2,1213 

0 ' 7 071 0' 7 071 0 , 7 071 2 ' 1 21 3 

6,3995 6,3894 6,3755 19, 1644 

0,7110 0,7099 0, 7084 2,1294 

0,7151 
o, 7071 
o, 7071 

0,7112 
o, 7071 

0, 7071 

6,3881 

0,7098 

Tabel dua arah dari Transformasi V% + O, 5 Pro s en 
tase Jumlah Telur yang menetas pada Saat Awal Me 
netas . 

Diazino~Media pH 

o~ o %o 
0,01 %o 
0,1 %o 

T o t a 1 

A sam 

2,1 577 
2, 1 213 
2,1 213 

6, 4003 

Netral Basa J umlah 

2,1453 2,1336 6,4366 
2,1213 2,1213 6,3639 
2,1213 2,1213 6,3639 

6,3879 6,3762 19,1644 
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Faktor koreksi =;x~x3 x (19,1644) 2 

1 
=27"" X 367,27 42 

= 13,6027 

JKT = [( 0 ,7 187)
2 

+ (0, 7 203 )
2 + (0,7 187 ) 2 + ••••H•••••• • 

+ (0, 7071) 2] - '13,6027 = 1,0053 

J KP = ; [ ( 2 , 1 57 7 ) 2 + ( 2 , 1 21 3 ) 2 + ( 2 , 1 21 3 ) 2 + • • • • • • • • • • • 

+ ( 2' 1 21 3) 2] - 13, 60 27 
:: 13 ,6032 - 13,6027 

= o, 0005 

KA = 
= 

~[(6,4003) 2 + (6 ,3879) 2 + (6 ~3762) 2]- 13,6027 

13,6028'- 13,6027 -
::: 0 ,. 0001 

JKB ::: ~ ( ( 6, 4-366 ) 2 
<} ( 6 ' 3639 ) 2 + ( 6 f 363~)') 2] . . 

= 13,6031 - 13,6027 

= 0,0004 

JKI = · 0,0005- 0 , 0001- 0,0004 

0 

JiC'E 2: 1 ,0053 - 0,0001 - 0, 0004 - 0 

= 1 ,0048 

db T = (abn - 1) = 26 KTA = 0 20001 
2 

db p = (ab- 1 ) = 8 KTB ::: 0 1 0004 
2 db A= (a-1) = 2 0 

db B = ( b-1) = 2 KTI = 4- = 0 

db I = ( a- 1) (b-1) 8 4 KTP = 010005 8 -
db E = ab (n-1) = 18 KTE = 110048 

18 
F, = 

0 1 00006 0,0011 0,0 558 = 0 

= 
= 

Fr ::: o,~m 
FA Oz: 0000 5 0, 0009 = 0,0558 = 

FB 
0 1000 2 

= 0,0036 = 0,0558 

, 

= 0,00005 

= 0,0002 

0,00006 

0,0558 

0 
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ANOVA 

Sumber . Derajat Jumlah Kwsdr ·t ~' :E tabe1 
keragaman be bas kwadrat tenga..'l hi tung 0,05 0,01 

Perlakuan (8) (0,0005) (0,00006) 0,0011 2, 51 3,71 
Faktor A 2 0,0001 0 , 00005 0,0009 3, 55. 6,01 
Faktor B 2 0,0004 0,0002 0,00 36 3,55 6, 01 
Int. A/ B 4 0 0 0 3,55 6, 01 

Error 18 1 ,0048 0,.0558 

To t a 1 26 1 ,,00 53 
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3~ Pada saat akhir menetas 

Ta.be1 Pro sen tase Jum1ah Te1ur ya..VJ.g Menetas pad a 
Saat Akhir t1enetas pada hari ke 30 pada Masing -
Hasing Per1akuan. 

Media Diazinon u 1 an g a n Jum1ah Rata-rata 
pH I II III 

A sam o,o *' 56, 6;6 60,38 58,33 17 5~ 37 58,46 
0,01%o 56,09 48,33 48,37 ., 52,70 50;90 

0' 1 ro0 o,oo 0,00 0,00 o,oo o,oo 

Netra1 0,0 %o . 63,79 80,00 63,. 1 5 206,94 68,98 
o,o1 rc0 60,71 68,29 57' 41 186,41 62,14 
0,1 ro0 58,97 57,50 57' 69 174,16 5L. ' j 

Bas a o~o ro0 46,67 45,61 50,00 1 42.28 47 t 43 
o, 01 %o 57,1 4 38,33 44,89 1 40 '36 46,78 
0,.1 %o 39,58 40,00 38,00 117 , 58 39,19 

J u m 1 ah 439,61 438,44 417,74 1 295,79 431,93 

Rata-rata 48,.85 4B, 72 46,42 143,98 47,99 
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Tabe1 hasi1 Transformasi V% + 0,. 5 dari Pro sen tase 
Jum1ah Te1ur Cacing Hati yang Menetas pada Saat 
Akhir Menetas pada hari ke 30. 

Media n· i !I l an g an J·um1ah Rata-rata --~az noJ?. 
pH I • II III 

A sam o, 0 %o 1 ,0327 1 ,_o 50-6 1, 0 408 3, 1 241 1 t 041 3 
0,01 %o 1 '0300 u ,9916 0,9913 3, 01 29 1, 0043 

o, 1 %o o, 7071 0,7071 0 , 7071 2' 1 21 3 0,7071 

Netral o,o %o 1,0 667 1 '1402 1 ' 0637 3, 2706 1 , 0902 

0,01 %o •J,0522 1, 0876 1 '0364 3, 17 62 1 '0587 
0, 1 %o 1 '0439 1 '0368 1 '0377 3 ,11 84 1 ,039 5 

Bas a o,o %o o, 9832 0,9778 1, 0000 2,9610 o, 9870 

0, 01 %o 1,.0351 0,9398 0, 97 41 2,9490 o, 9830 

0' 1 %o 0,9 464 o, 9486 0 ,. 9 380 2,8330 0,9443 

J u m 1 a h 8,8973 8' 8801 8, 7891 26,5665 8,8555 

Rata-rata 0,9885 0.9867 0~9766 2,9518 o, 9839 

Diazinon 

o,o %o 
0,01%o 

0, 1 %o 

T o t a 

Tabe1 dua arah dari Transformasi V% + 0,5 Prosen
tase Jum1ah Te1ur yang Menetas pada Saat Akhir Me 
netas pada hari ke 30. 

Media pH A sam Netra1 Basa Jum1ah 

3,1241 3' 2706 2, 9610 9 t 3557 

3,.01 29 3,1762 2,9490 9,1381 

2' 1 213 3,1184 2,8330 8,07 27 

1 8' 2583 9,5652 8. 7 430 26,.5665 
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1 . 
Faktor koreksi s: 3x3x) x (26 , 5665) 2 = 

1 = '27" X 70 5,7789 = 26, 1399 

JKT c ((1 ,0327) 2 + (1 ,0506) 2 + (1 ,0408) 2 + 

+ (0,9380) 2]- 26,1399 
• • e • • • • • • • • • • • 

= 26,4569- 26,1399 

:B 0,3171 

JKP :s; x[(3,1241) 2 + (3 , 0129) 2 + (2,1213) 2 + ••••••••• 

+ (2,8330) 2]-· 26,1399 

= 26t4456 - 26,1399 
:r 0,3057 

JK.A = ~ x[(8,2583) 2 + (9,5652) 2 + (8,7430) 2]- 26,1399 

= 26,2369- 26,1399 

- o, 0971 

JKB == ~ x ((9 11 3557) 2 + (9,.1381) 2 + (8,0727} 2]- 26,1399 

== 26, 2447 - 26,1399 

= o . 1048 

JKI z 0,3057 - 0,0971 - 0 , 1048 

D 0,3057 - 0,2019 
~ o, 1038 

JKE = 0, 3171 ~ 0 , 097 1 - 0 ~>10 48 ~a 0 ~ 1058 

= 0 , 3171 - 0,3057 
= o, 011 4 

db T = (abn - 1 ) = 26 KTA = Qz.0971 
= 2 

db p = ( ab -1) =· 18 KTB = 0 1 "1 0 48 
2 = 

db .A :.'!: (a - 1 ) = 2 0 1.3057 KTP = db B a: (b - 1 ) = 2 8 

db I = (a-~ )(b- 1 ) ... 4 KTI = ot 1038 
= 4 

db E = ab (n-1) = 18 
K1'E = 

0 1.0114 
18 . = 

Fp o. 0382 
= (), 0006 = 63,67 

FA = 01048 5 
o,ooot> ::: 80,83 FI = 

v 10229 _ 
o, oooE> -

Fll = 0 1 0224 
o,ooob' = 87, 33 

o, 0485 

0,0524 

0,0382 

0,0259 

0 ,. 0006 

43,16 
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ANOVA 

Sumber Deraj at Jumlah Kwadrat F hit t abe l 
keragaman be bas Kwadrat Tengah 0,05 

Perlakuan (8) (0, 3057) ( o, 038 2) 63,67** 2, 51 
Faktor A 2 0,0971 0,0485 80, 83** 3,55 
Faktor B 2 o, 1048 0,0524 87 , 33** 3, 55 
Int. A/B 4 0,1038 0,0259 43,25** 2,93 
Error 18 0,011 4 0 ,0006 

Total 26 o, 3171 

Keterangan . ** san gat berbeda nyata . 
Rumus yang di gunakan . ~ = V KTE . x n 

SSR = (db,p ) 

SSD = SSR x Sx 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan antara Kombinasi Perla 
kuan yai tu PH Media dan Diazinon. 

Komb .Ra t a
perl·.ra t a ·· 

0,01 

3,71 
6, 01 
6, 01 
4,58 

signffi 
kan 

5% 1% 

A2B1 1,99~2 a a 

A2B2 1;0587 0,0315 a a 
A1 B1 1 , 041 3 0, 0489 0, 017 4 '. ab a 

A2B3 1,0395 0,0507 0,0192 0,0018 ab a 

A1B2 1~ 0043 0,0859 0~0544 0,0370 Ot0352 be ab 
A3B1 0 ,9870 0,1032· 0~0717 0,9543/0~052 5 _ 0,0173 cd ab 

A
3

B2 0, 9830 0,1072 0,0757 0,0583 _0,0565 0, 0213 0,0040·· cd ab 
A3B:3 0, 944-3 .. 0 ·,~ 459 0, 11 44 0~0970 ,0 ,0952 0 ,. 600 Ov0427 0,0387 . d b 
A1B3 0 7071 0~3831 . 0,3 516 0,3342 .0;3324 0,2972 0" 2799 0,27 5 Ot23@' c 
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M e d i a 
pH 

Netral 
Basa 
Asanr 

DiazilUlOml 

0,0 %a 
0,01 %:1· 
o, 1 ~ 

Media pH 

A sam 

Netral 

Bas a 

Tabel Uj i Jarak Berganda Duncan ten tang Penga
ruh Media pH terhadap Prosentase Jumlah Telur 
yang Menetas pada Saat Akhir Men.etas. 

Rata-rata B e d a Signifikansl. 
Op05 0,.01 

1 "'0628 a a 
0,9714~ 0,0914 b b 
o, 6819 .. 0,3809 o, 2895 c c 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncan tentang Penga
ruh Pencemaran Diazinon terhadap Prosentase 
Jumlah Telur yang Menetas pada Saat Akhir Men~ 
tas. 

Rata-rata B~ e d a Signifikans.ii. 
0,05 0,01 

1. 039'5 a · a 
\' 

1 t 0153 0,.0242 b ·a 

0.,8.970 - b 0,1425 0,1183 e 

Tabel Uji Jarak Berganda Duncaa tentang Penga
ruh interak.:;i Media pH dan Diazinon terhadap 
Prosentase Jumlah Telur yang Menetas pada Saat 
Akhir Menetas pada hari ke 30. 

Pencemaran D i a:. z i n o l!ll 

O,O%o 0,01 %o o, 1%o 

58,46 a 50,90 a o,oo e 

A:S .AB. c 
68,98 a 62~ 14 ab 58,05 a 

A A .A 
b b b 
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